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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Eduardus Tandelilin (2010:1), investasi adalah komitmen atas 

sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan 

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang. 

Menginvestasikan sejumlah dana pada asset riil (tanah, emas, mesin atau 

bangunan), maupun aset finansial (deposito, saham ataupun obligasi) merupakan 

aktivitas investasi yang umumnya dilakukan.  

Dasar keputusan investasi terdiri dari tingkat return, tingkat risiko serta 

hubungan antara return dan risiko. Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Dalam konteks manajemen investasi tingkat keuntungan 

investasi disebut sebagai return. Sudah sewajarnya jika investor mengharapkan 

return yang setinggi-tingginya dari investasi yang dilakukannya. Tetapi, ada hal 

penting yang harus selalu dipertimbangkan, yaitu berapa besar risiko yang harus 

ditanggung dari investasi tersebut. Umumnya semakin besar risiko, maka semakin 

besar pula tingkat return yang diharapkan. 

Menurut Mohamad Samsul (2006:160) setiap investor yang melakukan 

investasi saham memiliki tujuan yang sama, yaitu mendapatkan capital gain, yaitu 

selisih positif antara harga jual dan harga beli saham dan dividen tunai yang 

diterima dari emiten karena perusahaan memperoleh keuntungan. Selain memiliki 

tujuan yang sama, investor juga memiliki tujuan yang berbeda, yaitu untuk 

mendapatkan keuntungan jangka pendek atau keuntungan jangka panjang. 
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Investor yang sebenarnya adalah membeli saham untuk jangka panjang, yaitu 

untuk disimpan dan dijual setelah beberapa periode tertentu.  

Keputusan investasi yang dibuat investor dipengaruhi oleh perusahaan 

pialang karena investor tidak bisa langsung melakukan transaksi saham di BEI 

(Parluhutan Situmorang, et al., 2010:7). Artinya, transaksi jual beli harus 

dilakukan melalui perusahaan pialang atau perusahaan sekuritas. Perusahaan 

pialang saham itulah yang menjadi penghubung atau perantara antara investor 

dengan BEI, sehingga perusahaan pialang juga sering disebut sebagai broker. 

Sedangkan aktivitas jual beli saham di lantai bursa dilakukan perusahaan pialang 

melalui orang yang ditunjuk sebagai Wakil Perantara Pedagang Efek (WPPE) atau 

broker. 

Pelayanan yang diberikan masing-masing perusahaan pialang tidak sama. 

Terdapat perusahaan pialang yang memberikan pelayanan lengkap dan ada yang 

tidak lengkap. Perusahaan pialang yang memberikan pelayanan lengkap, selain 

menjalankan fungsi utamanya sebagai penghubung investor dengan BEI juga 

memiliki sejumlah fasilitas terkait perdagangan saham. Misalnya, memiliki bagian 

riset yang memantau dan menganalisis pergerakan harga saham di BEI, kinerja 

emiten, margin, hingga aktivitas pasar pada umumnya. Bahkan ada perusahaan 

pialang yang menyediakan fasilitas transaksi saham secara on-line melalui 

internet (on-line trading). 

Studi kepuasan konsemen umumnya termasuk dalam kategori pemasaran. 

Namun, investor saham juga terlibat dalam pengambilan keputusan investasi 

karena banyaknya produk yang tersedia di pasar keuangan pada saat ini (Solomon, 
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1999). Investor saham secara signifikan dipengaruhi oleh faktor keuangan dan 

non-keuangan dalam berbagai macam proses pembuatan keputusan investasi 

(Potter, 1971). Investor sangat menekankan pengalaman bertransaksi dan 

preferensi pribadi, yang sebagian besar dipengaruhi oleh tingkat kepuasan 

(Murphy & Soutar, 2004: Ritter, 2003). Kriteria keputusan yang digunakan oleh 

investor, seperti tingkat pertumbuhan dividen, efisiensi manajemen perusahaan 

dan bahkan kinerja sosial perusahaan, merupakan informasi yang sangat penting 

bagi para investor. 

Rashid dan Nishat (2009) mengemukakan bahwa ada empat faktor yang 

mempengaruhi kepuasan investor di DSE (Dhaka Stock Exchange) Bangladesh, 

yaitu analisis investasi, kemudahan melakukan transaksi, manajemen informasi 

dan manajemen risiko. Dalam penelitiannya, tingkat kepuasan investor juga 

dipengaruhi oleh pengalaman investor di Pasar Modal. Semakin tinggi 

pengalaman investor, maka semakin kecil pula tingkat kepuasan investor.  

Penelitian ini mencoba mengupas tingkat kepuasan investor di Indonesia 

terhadap kualitas analisis investasi dan manajemen risiko yang diberikan oleh 

perusahaan sekuritas. Selanjutnya penelitian ini juga memasukkan pengalaman 

investor sebagai variabel kontrolnya. Pengalaman investor dimasukkan ke dalam 

variabel kontrol karena tidak mempengaruhi secara langsung terhadap variabel 

independennya. 
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Dari latar belakang tersebut maka peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“PENGARUH KUALITAS ANALISIS INVESTASI DAN MANAJEMEN 

RISIKO PERUSAHAAN SEKURITAS TERHADAP KEPUASAN 

INVESTOR“.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam tinjauan latar belakang yang telah dijelaskan dapat dirumuskan 

apakah ada pengaruh kualitas analisis investasi dan manajemen risiko perusahaan 

sekuritas terhadap kepuasan investor. 

 Untuk menjawab pertanyaan diatas dapat dirumuskan dengan pertanyaan 

penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah kualitas analisis investasi berpengaruh terhadap kepuasan 

investor? 

2. Apakah kualitas manajemen risiko berpengaruh terhadap kepuasan 

investor? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk menganalisis pengaruh kualitas analisis investasi terhadap kepuasan 

investor. 

2. Untuk menganalisis pengaruh kualitas manajemen risiko terhadap 

kepuasan investor. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Investor 

Sebagai referensi bagi investor untuk mengetahui layanan perusahaan 

sekuritas sehingga dapat menentukan perusahaan sekuritas yang memiliki 

kinerja baik. 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan gambaran dan informasi yang berguna bagi perusahaan  

dalam hal layanan yang diinginkan investor dalam bertransaksi saham di 

pasar modal. 

3. Regulator (Bapepam dan Bursa Efek Indonesia) 

Dapat memberikan gambaran dan informasi tentang kondisi layanan jasa 

perusahaan sekuritas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga 

dapat dijadikan acuan dalam membuat standart pelayanan yang dapat 

meningkatkan kepuasan investor. 

4. Bagi penulis 

Sebagai sarana untuk menerapkan dan mengaplikasikan teori-teori yang 

telah di peroleh selama masa studi. Selain itu, dapat menambah 

pengetahuan penulis dalam dunia keuangan, terutama tentang pasar modal. 

5. Bagi pembaca 

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi tambahan atau sebagai pedoman 

penelitian selanjutnya. 
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6. Bagi STIE Perbanas Surabaya 

Merupakan bahan yang dapat menambah khasanah penelitian dan referensi 

yang dapat di pergunakan dan bermanfaat di masa yang akan datang. 

1.5 Sistematika Penulisan Skripsi  

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

dilakukan, maka disusunlah suatu sistematika penulisan yang berisi informasi 

mengenai materi yang dibahas dalam tiap-tiap bab. Berikut uraiannya : 

BAB I : PENDAHULUAN  

Merupakan bentuk ringkas dari keseluruhan isi penelitian dan gambaran 

permasalahan yang diangkat. Bab ini berisi latar belakang masalah, 

rumusan permasalahan, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Terdapat uraian tentang penelitian terdahulu dan landasan teori  yang 

akan digunakan sebagai acuan dasar teori dan analisis bagi penelitian 

ini.  Kemudian bab ini juga menggambarkan kerangka teoritis sekaligus 

hipotesa penelitian sebagai hasil dari gambaran  pengembangan 

penelitian yang didapat. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menguraikan tentang Rancangan Penelitian, Batasan 

Penelitian, Identifikasi Variabel, Definisi Operasional dan Pengukuran 

Variabel, Instrumen Penelitian, Populasi, Sampel serta Teknik 

Pengambilan Sampel, Data dan Metode Pengumpulan Data, Uji 
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Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian serta Teknik Analisis 

Data. 

BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA  

Pada bab ini menguraikan tentang gambaran subyek penelitian, 

validitas dan reliabilitas instrumen penelitian dan analisis data baik 

analisis deskriptif maupun analisis statistik.  

BAB V : KESIMPULAN  

Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan penelitian, keterbatasan 

dan saran bagi peneliti berikutnya. 
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risiko sebagai variabel independen dan kepuasan investor sebagai variabel 

dependen serta pengalaman investor sebagai variabel moderasi. Teknik analisis 

yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis faktor. Hasil yang diperoleh 

dari penelitian tersebut adalah analisis investasi, kemudahan melakukan transaksi, 

manajemen informasi dan manajemen risiko mempengaruhi tingkat kepuasan 

investor saham di Bangladesh. 

Persamaan penelitian: 

1. Meneliti tentang layanan yang diberikan perusahaan sekuritas terhadap 

kepuasan investor. 

2. Topik penelitian adalah behavior finance (perilaku keuangan). 

Perbedaan penelitian:  

Penelitian Rashid dan Nishat (2009) meneliti tentang kepuasan investor 

dilihat dari sisi analisis investasi, kemudahan melakukan transaksi, 

manajemen informasi dan manajemen risiko dengan pengalaman investor 

sebagai variabel moderasi. Sedangkan penelitian ini hanya meneliti dari 

segi analisis investasi dan manajemen risiko terhadap kepuasan investor 

dengan pengalaman investor sebagai variabel kontrol.  

2.Farzana, Rahman dan Mazumder (2012) 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji dua bidang utama perilaku 

keuangan, yaitu kesadaran investor terhadap pasar modal dan layanan jasa yang 

diberikan oleh perusahaan jasa perantara. Fokus utama penelitian ini adalah untuk 

memahami sifat dan respon investor individu, terutama faktor demografi, 
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pengetahuan konseptual pasar modal, dan bagaimana mereka mengevaluasi pasar 

jasa perantara. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100 investor 

lulusan Sarjana / Master yang berinvestasi di perusahaan sekuritas di Kota Dhaka. 

Data yang dikumpulkan dari 100 responden menggunakan convenience sampling. 

Responden berpendidikan sengaja dipilih untuk mengurangi bias sampling karena 

dianggap lebih responsif, memiliki informasi lebih baik, dan mewakili tujuan 

penelitian. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah faktor demografi dan 

kualitas layanan perusahaan sekuritas di Bangladesh sebagai variabel independen 

dan pengambilan keputusan investasi sebagai variabel dependen. Analisis 

deskriptif sederhana seperti distribusi frekuensi, mean dan standar deviasi 

digunakan untuk mengukur pendapat dari responden. Sedangkan Pearson’s 

correlation digunakan untuk menguji hubungan antara faktor demografi dan dasar 

pemilihan saham.  

Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa investor berinvestasi di pasar 

modal sebagai sumber penghasilan alternatif di samping pekerjaan pokok mereka. 

Pangsa pasar sekunder lebih disukai untuk margin keuntungan yang lebih tinggi 

daripada IPO sebesar 52,63 persen atau reksa dana sebagai sumber investasi. 

Selain itu, mereka menganggap lembaga keuangan sebagai sektor yang kurang 

memberikan hasil investasi. Investor lebih memilih perusahaan sekuritas tertentu 

karena berbagai alasan. Sebanyak 57,89 persen responden lebih karena teman-

teman mereka bekerja pada perusahaan itu atau juga klien dari perusahaan yang 



11 

 

 

 

bersangkutan, sedangkan sisanya mengatakan bahwa mereka memilih perusahaan 

sekuritas tertentu karena kecepatan dan ketepatan informasi seputar pasar. 

Persamaan penelitian: 

1. Meneliti tentang layanan yang diberikan perusahaan sekuritas kepada para 

investor. 

2. Topik penelitian adalah behavior finance (perilaku keuangan). 

Perbedaan penelitian:  

Penelitian Farzana, Rahman dan Mazumder (2012) lebih kepada faktor 

demografi dan lebih banyak memberikan gambaran deskriptif tentang 

layanan perusahaan sekuritas, sedangkan penelitian ini lebih membahas 

tentang kepuasan investor terhadap layanan perusahaan sekuritas. 

3.Totok Sugiharto, Eno L. Inanga dan Roy Sembel (2007) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi investor yang sedang 

aktif di Bursa Efek Jakarta (BEJ) di Indonesia. Penilaian yang digunakan antara 

lain pengamatan sosial, politik, ekonomi, peraturan, teknologi, lingkungan dan 

hukum.  

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan kuesioner, yang 

dibagikan pada kuartal pertama tahun 2006, dikirim ke seratus  investor, baik 

investor global dan lokal yang berlokasi di Jakarta yang diidentifikasi memiliki 

investasi di BEJ. Teknik sampling yang digunakan adalah random sampling 

kepada investor yang berinvestasi di BEJ. 

Variabel penelitian ini adalah faktor fundamental dari perusahaan, dan 

faktor-faktor eksternal seperti sosial, politik, ekonomi, peraturan, teknologi, 
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lingkungan, dan faktor hukum (SPERTEL). Teknik analisis yang digunakan 

adalah dengan Structural Equation Modelling (SEM). 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa nilai masa depan saham 

ekuitas utama investor termasuk sebagai prioritas tertinggi sebesar 24 persen. 

Keuntungan jangka pendek yang dipilih oleh investor sebagai prioritas tinggi 

sebesar 20 persen, kapitalisasi pasar yang dipilih sebagai prioritas pertengahan 

sebesar 20 persen, diikuti oleh dividend yield sebesar 15 persen, volatilitas 

sebesar 13 persen dan likuiditas sebagai prioritas terendah sebesar 8 persen. 

Persamaan penelitian: 

1. Meneliti tentang pengambilan keputusan investasi yang dilakukan investor 

dalam pembelian saham di pasar modal. 

2. Topik penelitian adalah behavior finance (perilaku keuangan). 

Perbedaan penelitian:  

Penelitian Totok Sugiharto, Eno L. Inanga dan Roy Sembel (2007) 

meneliti tentang persepsi investor yang sedang aktif di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) terkait aspek sosial, politik, ekonomi, kebijakan 

pemerintah dan lain-lain. Sedangkan penelitian ini meneliti tentang 

kepuasan investor terhadap pengambilan keputusan investasi di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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Tabel 2.1 

PERBEDAAN DAN PERSAMAAN PENELITIAN 

 

Deskripsi 
Rashid dan 

Nishat 

Farzana, Rahman 

dan Mazumder 

Totok Sugiharto, 

Eno L. Inanga, 

Roy Sembel 

Peneliti 

Topik 

Penelitian 

Menganalisis 

pengaruh 

analisis 

investasi, 

kemudahan 

transaksi, 

manajemen 

informasi dan 

manajemen 

risiko terhadap 

kepuasan 

investor di 

Bangladesh. 

Mengetahui 

pengaruh faktor 

demografi dan 

layanan perusahaan 

sekuritas terhadap 

keputusan investasi 

di Bangladesh. 

Persepsi investor 

yang sedang aktif 

di BEI dilihat dari 

faktor sosial, 

politik, ekonomi, 

peraturan, 

teknologi, 

lingkungan dan 

hukum. 

Untuk 

mengetahui 

pengaruh 

kualitas 

analisis 

investasi dan 

manjemen 

risiko terhadap 

kepuasan 

investor di 

pasar modal. 

Tahun 

Penelitian 
2009 2012 2007 2012 

Jumlah 

Sampel 
300 100 100 100 

Teknik 

Sampling 

Random 

Sampling 

Convenience 

Sampling 

Random Sampling Convenience 

Sampling 

Variabel Analisis 

investasi, 

kemudahan 

transaksi, 

informasi dan 

manajemen 

risiko 

Faktor demografi 

dan layanan 

perusahaan 

sekuritas 

Faktor sosial, 

politik, ekonomi, 

peraturan, 

teknologi, 

lingkungan dan 

hukum 

Kualitas 

Analisis 

Investasi dan 

Manajemen 

Risiko 

Teknik 

Analisis 

Analisis 

Deskriptif dan 

dan Analisis 

Faktor 

Analisis Deskriptif, 

dan   

Pearson’s 

correlation 

Analisis Deskriptif 

dan Structural 

Equation 

Modelling (SEM) 

Analisis 

Deskriptif dan 

Multiple 

Regression 

Analysis 

(MRA) 

Hasil Analisis 

investasi, 

kemudahan 

melakukan 

transaksi, 

manajemen 

informasi dan 

manajemen 

risiko 

mempengaruhi 

tingkat 

kepuasan 

investor saham 

di Bangladesh. 

Investor 

mempertimbangkan 

investasi pasar 

modal sebagai 

sumber alternatif 

produktif bersama 

dengan pekerjaan 

mereka. Pangsa 

pasar sekunder lebih 

disukai untuk 

margin keuntungan 

yang lebih tinggi 

daripada IPO atau 

reksa dana sebagai 

sumber investasi. 

Nilai saham utama 

investor sebagai 

prioritas tertinggi, 

keuntungan jangka 

pendek sebagai 

prioritas kedua, 

kapitalisasi pasar 

sebagai prioritas 

ketiga, diikuti oleh 

dividend yield, 

volatilitas dan 

likuiditas sebagai 

prioritas terendah. 

- 

     Sumber : peneliti, diolah
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2.2 Landasan Teori 

Landasan teori yang digunakan di dalam penelitian ini diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

2.2.1 Investasi 

Menurut Eduardus Tandelilin (2010:1), investasi adalah komitmen atas sejumlah 

dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini dengan tujuan 

memperoleh sejumlah keuntungan dimasa yang akan datang. Menginvestasikan 

sejumlah dana pada asset riil (tanah, emas, mesin atau bangunan), maupun aset 

finansial (deposito, saham ataupun obligasi) merupakan aktivitas investasi yang 

umumnya dilakukan.  

Dasar keputusan investasi terdiri dari tingkat return, tingkat risiko serta 

hubungan antara return dan risiko. Alasan utama orang berinvestasi adalah untuk 

memperoleh keuntungan. Dalam konteks manajemen investasi tingkat keuntungan 

investasi disebut sebagai return. Suatu hal yang sangat wajar jika investor 

menuntut tingkat return tertentu atas dana yang telah diinvestasikannya.  

Sudah sewajarnya jika investor mengharapkan return yang setinggi-

tingginya dari investasi yan dilakukannya. Tetapi, ada hal penting yang harus 

selalu dipertimbangkan, yaitu berapa besar risiko yang harus ditanggung dari 

investasi tersebut. Umumnya semakin besar risiko, maka semakin besar pula 

tingkat return yang diharapkan.  

Risiko dalam konteks investasi ialah sebagai kemungkinan dari return 

aktual yang berbeda dengan return yang diharapkan. Secara spesifik mengacu 

pada kemungkinan realisasi return actual lebih rendah daripada reurn minimum 
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yang diharapkan. Return minimum yang diharapkan seringkali juga disebut 

sebagai return yang disyaratkan (required rate of return).  

Dalam ilmu ekonomi, investor adalah makhluk yang rasional. Investor 

yang rasional tentunya tidak akan menyukai ketidakpastian atau risiko. Tandelilin 

(2010 : 10) juga membagi investor ke dalam tiga tipe. Investor yang mempunyai 

sikap enggan terhadap risiko seperti ini disebut sebagai risk-averse investors.  

Sedangkan investor yang menyukai risiko disebut risk-seek investors dan investor 

yang netral terhadap risiko disebut risk-neutral investors. 

2.2.2 Perusahaan sekuritas 

Menurut Iswi Hariyani dan Serfiyanto Dibyo Purnomo (2010: 65)  Perusahaan 

efek atau perusahaan sekuritas adalah pihak yang melakukan kegiatan usaha 

sebagai penjamin emisi efek, perantara pedagang efek, dan atau manajer investasi. 

Perusahaan efek yang dapat melakukan kegiatan usaha adalah perseroan yang 

telah memperoleh ijin usaha dari Bapepam. Untuk melaksanakan kegiatan sebagai 

perusahaan efek diperlukan berbagai persyaratan, diantaranya keahlian dan 

permodalan yang cukup. Perusahaan efek yang telah memperoleh ijin usaha dapat 

melakukan kegiatan sebagai penjamin emisi efek, perantara pedagang efek, dan 

atau manajer investasi serta kegiatan lain sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

oleh Bapepam.  

Efek nasabah yang dikelola oleh perusahaan efek merupakan titipan 

nasabah, bukan merupakan bagian dari kekayaan dari perusahaan efek. Oleh 

karena itu, efek nasabah tersebut harus disimpan dalam rekening yang terpisah 

dari rekening perusahaan efek. Karena efek nasabah tersebut bukan merupakan 
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bagian dari kekayaan perusahaan efek yang bersangkutan. Disamping kewajiban 

untuk memisahkan efek nasabah dari ekkayaan perusahaan efek, perusahaan efek 

juga wajib menyelenggarakan pembukuan secara terpisah untuk setiap 

nasabahnya. 

2.2.3 Analisis investasi 

Dalam analisis investasi, ada beberapa analisis yang digunakan antara lain analisis 

fundamental, analisis ekonomi, dan analisis industri. Analisis fundamental 

menurut Thian Hin (2008:53) menganalisis faktor-faktor ekonomi yang 

mempengaruhi perusahaan dalam upaya untuk memprediksikan perkembangan 

perusahaan di masa yang akan datang. Analisis laporan keuangan dan analisis 

rasio termasuk komponen yang digunakan pada analisis fundamental. Laporan 

keuangan yang dikeluarkan oleh perusahaan emiten merupakan salah satu 

pedoman yang penting bagi investor untuk menilai kondisi emiten tersebut. Oleh 

karena itu perusahaan-perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek Indonesia, 

yang juga berarti menjual sahamnya kepada publik, wajib mengumumkan laporan 

keuangannya secara periodik. Dengan begitu, perusahaan sekuritas ataupun juga 

investor dapat melakukan analisis fundamental terhadap perusahaan yang 

bersangkutan seperti menghitung rasio likuiditas, profitabilitas, pendapatan, 

pemanfaatan asset dan kewajiban perusahaan. 

Sedangkan analisis ekonomi menurut Eduardus Tandelilin (2010:338) 

merupakan analisis terhadap berbagai variabel ekonomi makro yang perlu 

dipertimbangkan investor dalam melakukan analisis penilaian saham dan 

membuat keputusan alokasi investasi. Pada tahap analisis ekonomi dan pasar 
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modal, investor melakukan analisis terhadap berbagai alternative keputusan 

tentang dimana alokasi investasi akan dilaksanakan dan dalam bentuk apa 

investasi tersebut dilakukan. Tandelilin sendiri telah merangkum beberapa faktor 

ekonomi makro ang berpengaruh terhadap investasi di suatu negara seperti tingkat 

pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), laju pertumbuhan inflasi, tingkat 

suku bunga dan nilai tukar mata uang.  

Setelah melakukan analisis ekonomi, maka langkah selanjutnya adalah 

melakukan analisis industri. Dalam analisis industri, investor mencoba 

membandingkan kinerja dari berbagai industri untuk bisa mengetahui jenis 

industri apa saja yang memberikan prospek paling menjanjikan ataupun 

sebaliknya. Setelah melakukan analisis industri, investor nantinya akan dapat 

menggunakan informasi tersebut sebagai masukan untuk mempertimbangkan 

saham-saham dari kelompok industri mana saja yang akan dimasukkan dalam 

portofolio yang akan dibentuknya. 

Rashid dan Nishat (2009) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

dalam analisis investasi ada beberapa faktor yang mempegaruhi tingkat kepuasan 

investor antara lain efisiensi perusahaan, tingkat inflasi, tingkat pertumbuhan 

GDP, kondisi ekonomi, kebijakan pemerintah, tingkat pertumbuhan industri dan 

lain-lain. 

2.2.4 Manajemen risiko 

Menurut Sunaryo (2007:11) risiko adalah kerugian karena kejadian yang tidak 

diharapkan terjadi. Kejadian yang tak diharapkan ini dapat muncul dari berbagai 

sumber.Penyediaan cadangan dana adalah salah satu bentuk manajemen risiko 
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yang disebut asuransi diri (self insurance). Seseorang selain mentransfer risiko 

kepada diri sendiri juga bisa mentransfer risiko kepada perusahaan yang 

mempunyai keahlian dalam mengelola risiko. 

Di dalam berinvestasi di pasar modal, ada beberapa cara untuk 

mengurangi risiko dalam berinvestasi. Salah satunya adalah dengan diversifikasi. 

Menurut Adler (2008: 28) diversifikasi dalam saham dapat dilakukan berdasarkan 

industri, sehingga pemilik dana mempunyai saham dari berbagai macam industri 

misalnya, industri makanan, industri infrastruktur, industri tekstil, industri rokok, 

industri farmasi dan sebagainya. Diversifikasi juga dapat dilakukan berdasarkan 

kapitalisasi pasar saham yaitu kapitalisasi tinggi, kapitalisasi medium dan 

kapitalisasi rendah. Diversifikasi dari saham yang di beli dapat tercermin dari 

portofolio investor yang bersangkutan. Semakin baik portofolionya, maka risiko 

akan penurunan nilai dan harga saham semakin kecil. 

Jika investor merasa belum menguasai tentang bagaimana mengelola 

risiko investasi di pasar modal maka dapat menggunakan jasa broker atau 

perusahaan sekuritas yang terpercaya. Mereka akan memberikan beberapa saham 

rekomendasi dan protofolio yang memiliki risiko kecil sehingga akan sangat 

membantu investor dalam hal keputusan investasi di pasar modal. 

Rashid dan Nishat (2009) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa 

dalam manajemen risiko terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat 

kepuasan investor antara lain pengetahuan tentang risiko keamanan pasar, 

diversifikasi, analisis risiko industri, penggunaan alat statistik yang berbeda untuk 
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mengukur risiko, penggunaan konsultan dan broker professional dan pengambilan 

risiko untuk mendapatkan return tambahan. 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 Kualitas dari analisis investasi dari perusahaan sekuritas yang meliputi 

analisis fundamental seperti analisis perusahaan, analisis industri dan analisis 

ekonomi akan mempengaruhi tingkat kepuasan investor (Rashid dan Nishat : 

2009). Selain itu, manajemen risiko yang baik akan menentukan arah dari 

investasi yang akan dilakukan oleh investor. Manajemen risiko yang baik meliputi 

unsur-unsur diantaraya pengetahuan tentang risiko keamanan pasar, diversifikasi, 

analisis risiko industri, penggunaan alat statistik yang berbeda, penggunaan 

konsultan dan broker professional dan pengambilan risiko untuk mendapatkan 

return tambahan (Rashid dan Nishat : 2009).  

Dari kedua hal itu, investor akan merasa puas bila investor mendapat 

rekomendasi yang tepat dari perusahaan sekuritas dimana investor 

menginvestasikan dananya yang berupa analisis investasi yang tepat dan 

manajemen risiko yang tepat juga. Di samping itu, tingkat kepuasan investor juga 

dipengaruhi oleh pengalaman investor. Di dalam penelitian ini, pengalaman 

investor menjadi variabel kontrol yaitu variabel yang dibuat konstan sehingga 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor 

luar yang tidak diteliti. 
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Kerangka pemikiran penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

       

Sumber : Rashid dan Nishat  (2009), dimodifikasi 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

2.4 Hipotesis Penelitian 

 Dari kajian teori yang telah di simpulkan, dapat ditemukan hipotesis 

berikut ini : 

H1 : Kualitas Analisis Investasi berpengaruh positif terhadap kepuasan investor. 

H2 : Kualitas Manajemen Risiko berpengaruh positif terhadap kepuasan investor. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengujian hipotesis (hypothesis 

testing). Pengujian hipotesis adalah suatu proses untuk menguji hubungan antar 

variabel yang digunakan dalam  sebuah proses penelitian. Variabel diperoleh 

berdasarkan data dan fakta-fakta. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 

seberapa besar kontribusi variabel bebas terhadap variabel terikatnya serta arah 

dari hubungan antar variabel tersebut (Malhotra, 2004). 

Sedangkan jika ditinjau berdasarkan jenis data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini maka, penelitian ini merupakan primary research (Cooper & 

Emory, 1996) yaitu penelitian yang menggunakan data primer atau data 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber data yang dibutuhkan 

yakni dari investor pasar modal di Surabaya yang terpilih sebagai responden. 

3.2 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi ruang lingkup penelitiannya. 

Ruang lingkup penelitian ini hanya terbatas pada faktor kualitas analisis investasi 

dan manajemen risiko yang mempengaruhi kepuasan investor di pasar modal. 

Sedangkan obyek dalam penelitian ini terbatas pada investor yang sedang atau 

pernah menggunakan jasa perusahaan sekuritas dalam berinvestasi di pasar modal. 

Penyebaran wilayah dari obyek penelitian ini hanya mencakup wilayah Surabaya. 
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Peneliti menggunakan wilayah Surabaya karena jumlah ketersediaan data 

penelitian ini sudah memenuhi dari standar yang dibutuhkan oleh peneliti.  

3.3 Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi tiga, 

yakni: 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel terikat dimana 

variabel ini tidak dipengaruhi oleh variabel yang lain. Adapun variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1) Kualitas Analisis Investasi (AI) 

2) Kualitas Manajemen Risiko (MR) 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam 

penelitian ini, variabel terikatnya adalah Kepuasan Investor (KI). 

3. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol yaitu variabel yang dibuat konstan sehingga pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar 

yang tidak diteliti. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah Pengalaman 

Investor (PI). 

3.4  Definisi Operasional Dan Pengukuran Variabel 

Definisi operasional adalah gambaran tentang suatu variabel yang 

digunakan dalam penelitian dilihat dari sudut pandang peneliti. Dibawah ini 

definisi operasional dari variabel-variabel penelitian adalah:  
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a. Analisis Investasi 

Analisis investasi adalah proses melakukan analisis terhadap suatu 

saham yang akan dibeli oleh seorang investor. Di dalam melakukan analisis 

investasi, ada beberapa analisis yang perlu dilakukan antara lain analisis 

fundamental dan analisis teknikal. Analisis fundamental sendiri terdiri dari 

analisis perusahaan, analisis ekonomi dan analisis industri.  

Pengukuran variabel kualitas analisis investasi dilakukan dengan skala 

(scale) nominal. Pembuatan skala yang dimaksud adalah pemberian angka-

angka kepada sejumlah ciri objek-objek dengan maksud untuk menyatakan 

karakteristik angka pada ciri-ciri tersebut (Cooper & Emory, 1996:141). 

Pengukuran variabel kualitas analisis investasi ini  menggunakan skala likert 

dengan menggunakan butir skor “1” sampai dengan “5”. Skor “1” untuk 

jawaban sangat tidak setuju dan skor “5” untuk jawaban sangat setuju. 

b. Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah kemampuan dalam menangani risiko yang 

ada sehingga risiko kerugian dapat diminimalisasi. Beberapa faktor dari 

manajemen risiko antara lain pengetahuan tentang risiko pasar, diversifikasi 

saham, analisis risiko industri dan penggunaan informasi keterpurukan pasar 

modal.  

Pengukuran variabel kualitas manajemen risiko dilakukan dengan 

menggunakan skala (scale) nominal. Pengukuran variabel kualitas analisis 

investasi ini  menggunakan skala likert dengan menggunakan butir skor “1” 
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sampai dengan “5”. Skor “1” untuk jawaban sangat tidak setuju dan skor “5” 

untuk jawaban sangat setuju. 

c. Kepuasan Investor 

Kepuasan investor adalah tingkat perasaan investor setelah 

membandingkan antara kinerja atau hasil yang diperoleh (pelayanan yang 

diterima dan dirasakan) dari perusahaan sekuritas dengan apa yang 

diharapkannya. 

Investor akan merasa puas bila beberapa faktor penentu kepuasan bisa 

dipenuhi oleh perusahaan sekuritas. Dalam penelitian ini kepuasan investor 

dipengaruhi oleh kualitas manajemen investasi dan manajemen risiko. 

Kepuasan investor dalam penelitian ini diukur menggunakan skala nominal. 

Pengukuran variabel kepuasan investor ini menggunakan skala likert dengan 

butir skor “1” sampai dengan “5”. Skor “1” untuk jawaban sangat tidak puas 

dan skor “5” untuk jawaban sangat puas. 

d. Pengalaman Investor (Variabel Kontrol) 

Pengalaman investor adalah sesuatu yang pernah dialami investor 

di masa lalu. Pengalaman investor menjadi variabel kontrol dalam penelitian 

ini. Variabel kontrol sendiri merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

terikat namun bukan menjadi fokus pada penelitian ini. Semakin 

berpengalaman seorang investor maka tingkat kepuasannya juga akan tinggi. 

Pengalaman investor sebagai variabel kontrol diukur dengan menggunakan 

sebuah skala nominal yang mengacu pada penelitian yang dilakukan Rashit 

dan Nishat (2009). Skala variabel pengalaman investor terdiri dari angka “1” 
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untuk pengalaman kurang dari satu tahun,  angka “2” untuk pengalaman 

antara satu  sampai lima tahun, angka “3” untuk pengalaman antara lima 

sampai sepuluh tahun dan angka “4” untuk pengalaman lebih dari sepuluh 

tahun.  

3.5 Instrumen Penelitian 

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan angket (kuesioner). Teknik menggunakan kuesioner ini adalah 

dengan menyebarkan beberapa daftar pertanyaan kepada para responden dimana 

dari hasil pengisian tersebut diharapkan para resonden memberikan respon sesuai 

yang diharapkan oleh peneliti. 

Daftar pertanyaan dalam kuesioner ini bersifat tertutup, artinya para 

responden menjawab pertanyaan sesuai dengan alternatif jawaban yang ada pada 

kuesioner tersebut. 

Tabel 3.1 

KISI-KISI KUESIONER 

No. 
Variabel 

Penelitian 
Indikator 

No. 

Item 

1. Demografi 

Investor 

1. Gender 

2. Usia 

3. Pendidikan terakhir 

4. Pekerjaan 

5. Pendapatan  keluarga 

6. Dana yang digunakan  investasi 

7. Persentase total asset yang diinvestasikan 

8. Pengalaman investasi 

9. Sektor yang  lebih dipilih dalam  berinvestasi 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

2. Analisis 

Investasi 

a. Variabel fundamental (ROA, ROE, dll) 

b. P/E rasio 

c. EPS 

d. Tingkat inflasi  

e. Tingkat pertumbuhan GDP  

10 

11 

12 

13 

14 
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f. Keadaan ekonomi saat itu  

g. Kondisi ekonomi internasional  

h. Pembaruan regulasi pemerintah  

i. Bertambahnya investor asing 

j. Tingkat pertumbuhan industri  

k. Prospek industri di masa yang akan datang 

l. Bertambahnya jumlah FDI pada industri tertentu 

m. Ekspor baru industri tertentu  

n. Performa pasar modal terakhir 

o. Penggunaan grafik dalam analisis teknikal 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

3. Manajemen 

Risiko 

1. Risiko keamanan pasar 

2. Diversifikasi 

3. Analisis risiko industri keseluruhan 

4. Risiko pelemahan pasar 

25 

26 

27 

28 

4. Kepuasan Kepuasan secara keseluruhan 29 

Sumber : Rashid dan Nishat (2009), dimodifikasi 

3.6 Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah semua investor yang pernah 

atau sedang menggunakan jasa perusahaan sekuritas dalam transaksi perdagangan 

sahamnya di wilayah Surabaya dan sekitarnya. 

Sedangkan sampel penelitian ini merupakan bagian dari populasi yang 

memberikan keterangan atau data untuk suatu penelitian yang terdiri dari nilai 

atau skor peubah yang bersifat terbatas jumlahnya yang diperlukan jika populasi 

penelitian relatif besar. 

Jumlah responden yang digunakan peneliti adalah menggunakan  

responden dengan melihat total investor yang ada di Surabaya yaitu 41.366 orang 

(Bisnis Indonesia). Pengambilan jumlah sampel didasarkan pada perhitungan 

dengan menggunakan rumus slovin (Husein Umar, 2003 : 141) yaitu : 

   
 

                        ...................................... (1) 
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n = jumlah sampel 

N = populasi 

e  = margin of error, yaitu yaitu tingkat kesalahan maksimum yang masih dapat 

ditolerir 

 Tingkat kesalahan maksimal umumnya sebesar 10 persen (Husein Umar, 

2003 : 142). Penggunaan tingkat kesalahan maksimum penelitian ini berdasarkan 

waktu, tempat dan biaya yang terbatas. Dengan tingkat kesalahan  10 %, di dapat 

jumlah sampel yang akan diambil sebagai berikut:  

    
      

              
               

Dari perhitungan diatas, maka jumlah sampel yang akan digunakan adalah 

seratus responden karena dengan asumsi kesalahan yang nantinya ada pada 

penelitian. Desain pengambilan sampel yang digunakan adalah Non Probability 

atau Non Random Sampling. Artinya dalam penelitian ini, sampel diambil 

menurut kriteria tertentu untuk memilih sebuah sampel.  

Sedangkan teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan 

menggunakan metode convenience sampling, yaitu salah satu bentuk metode 

sampel non-random atau non-probabilistik yang tidak dibatasi (Cooper and 

Schindler, 2006 : 139), dimana anggota sampel dipilih karena mudah dijangkau 

atau mudah didapatkan. Keunggulan dari metode ini adalah waktu pelaksanaan 

penelitian dapat dicapai dengan relatif cepat dengan biaya murah. Jumlah unit 

sampel yang akan dijadikan responden diharapkan dapat diperoleh sekurang-

kurangnya seratus orang investor. 
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3.7 Data dan Metode Pengumpulan Data 

Data utama dalam penelitian ini merupakan data primer, dimana data 

dikumpulkan secara langsung oleh peneliti dari sumber data (Sudjana, 2005). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah responden, yaitu orang yang merespon 

atau menjawab setiap pertanyaan penelitian, baik dilakukan secara tertulis ataupun 

lisan.  

Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu metode survei. Metode 

survei adalah cara pengambilan sampel dengan menggunakan kuesioner sebagai 

alat pengumpulan data (Cooper& Schindler, 2006 : 194). Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan angket atau kuesioner untuk mengetahui pengaruh kualitas 

analisis investasi dan manajemen risiko terhadap kepuasan investor dan 

pengalaman investor sebagai variabel moderasi. Kuesioner tersebut merupakan 

kuesioner tertutup dan langsung diserahkan kepada responden untuk mengetahui 

respon dari responden tersebut. 

3.8 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

3.8.1  Uji validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada keusioner mampu untuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Imam 

Ghozali, 2008:49).  Untuk mengukur validitas dalam penelitian ini, dapat 

dilakukan dengan cara melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan 

total skor konstruk atau variabel. Koefisen korelasi kebenaran dan korelasi harus 
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memiliki signifikasi lebih kecil dari 0,05 untuk menunjukkan bahwa instrumen 

tersebut valid sebagai pembentuk indikator. 

 Berikut ini adalah hasil pengujian dengan menggunakan sampel kecil 

sebanyak tiga puluh (30) responden. Hasil perhitungan uji validitas disajikan 

dalam tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 3.2 

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN 

PENELITIAN SAMPEL KECIL 

Faktor Butir 
Pearson 

Correlation 
Signifikansi Valid/tidak 

Kualitas 

Analisis 

Investasi 

AI1 0,602 0,000 Valid 

AI2 0,643 0,000 Valid 

AI3 0,617 0,000 Valid 

AI4 0,598 0,000 Valid 

AI5 0,766 0,000 Valid 

AI6 0,599 0,000 Valid 

AI7 0,621 0,000 Valid 

AI8 0,606 0,000 Valid 

AI9 0,393 0,032 Valid 

AI10 0,508 0,004 Valid 

AI11 0,577 0,001 Valid 

AI12 0,366 0,047 Valid 

AI13 0,527 0,003 Valid 

AI14 0,636 0,000 Valid 

AI15 0,584 0,001 Valid 

Kualitas 

Manajemen 

Risiko 

MR1 0,781 0,000 Valid 

MR2 0,839 0,000 Valid 

MR3 0,636 0,000 Valid 

MR4 0,431 0,018 Valid 

Sumber : Lampiran 7, diolah 
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3.8.2  Uji reliabilitas  

Menurut Imam Ghozali (2008:45), reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk 

mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari suatu variabel atau 

konstruk. Suatu kuesioner, dapat dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.  

Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dengan uji statistik Cronbach 

Alpha. Menurut Nunnally dalam Imam Ghozali (2008), suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel jika memiliki nilai Cronbach Alpha >0,6.  

Tabel 3.3 

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN 

PENELITIAN SAMPEL KECIL 

Faktor Butir 
Crobach 

Alpha 
Reliabel/Tidak 

Kualitas 

Analisis 

Investasi 

AI1 

0,8412 Reliabel 

AI2 

AI3 

AI4 

AI5 

AI6 

AI7 

AI8 

AI9 

AI10 

AI11 

AI12 

AI13 

AI14 

AI15 

Kualitas 

Manajemen 

Risiko 

MR1 

0,7350 Reliabel 
MR2 

MR3 

MR4 

Sumber : Lampiran 7, diolah 
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3.9 Teknik Analisis Data 

3.9.1 Analisis deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan hasil penelitian di 

lapangan. Analisis ini juga berkaitan dengan responden yang menjadi sampel pada 

penelitian ini. 

3.9.2 Analisis Regresi Berganda 

Persamaan regresi linier berganda adalah :  

KI = b0 + b1AI + b2MR +b3PI+ e   ………………. (2) 

Keterangan : KI : Kepuasan Investor 

AI : Analisis Investasi 

   MR : Manajemen Risiko 

   PI : Pengalaman Investor 

Persamaan tersebut menggambarkan bagaimana pengaruh dari kualitas 

analisis investasi (AI) dan manajemen risiko (MR) terhadap  kepuasan investor 

(KI). Variabel pengalaman investor (PI) merupakan variabel kontrol yaitu variabel 

yang mempengaruhi variabel terikat namun bukan menjadi fokus penelitian ini. 

Dari hasil regresi yang diperoleh kemudian dilakukan pengujian untuk 

mengetahui apakah koefisien regresi yang diperoleh mempunyai pengaruh yang 

positif signifikan atau tidak dan mengetahui pula seberapa besar pengaruhnya. 

Pengujian yang dilakukan adalah dengan menggunakan uji t. 

Uji t berguna untuk menguji pengaruh antara variabel bebas terhadap 

variabel tidak bebas secara parsial dengan mengasumsikan bahwa variabel lain 

dianggap konstan. Adapun tahap pengujiannya adalah : 
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a. Menentukan formula hipotesis statistik yang akan duji : 

H0 : β < 0, artinya tidak ada pengaruh positif AI dan MR terhadap KI. 

H1 : β > 0, artinya ada pengaruh positif AI dan MR terhadap KI. 

b. Penentuan harga t tabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf derajat 

kebebasan sebagai berikut : 

Taraf signifikansi = 5 % (0,05) 

Derajat kebebasan = (n-k-1) 

c. Menentukan kriteria pengujian : 

H0 ditolak atau H1 diterima, jika t hitung > t tabel atau probabilitas < 0,05. 

H0 diterima atau H1 ditolak, jika t hitung < t tabel atau probabilitas > 0,05. 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Mason dan Douglas (1996) 

Gambar 3.1 

Kurva Daerah Penerimaan dan Penolakan 
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BAB IV 

GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 

 

4.1.  Gambaran Subyek Penelitian 

 Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan 

kuesioner secara langsung kepada investor yang menginvestasikan dananya dalam 

bentuk saham pada sektor pasar modal yang ada di Surabaya. Namun sesuai 

dengan ketentuan beberapa perusahaan yang mengharuskan peneliti untuk 

menitipkan kuesionernya kepada pihak perusahaan dan perusahaan sendiri yang 

nantinya akan memberikan kuesioner secara langsung kepada investornya, maka 

peneliti berusaha menghargai kebijakan dari perusahaan tersebut. Dari 180 

kuesioner yang disebarkan, sampai batas waktu pengumpulan data hanya 

terkumpul sebanyak 133 kuesioner dari 24 perusahaan sekuritas yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan telah memenuhi syarat pada penelitian ini.  

  Dari 133 responden yang dipilih secara convenience sampling, dapat 

diklasifikasikan berdasarkan karakteristik-karakteristik sesuai pertanyaan-

pertanyaan yang terkait faktor demografi investor pada kuisioner penelitian. 

Ringkasan mengenai klasifikasi karakteristik-karakteristik demografi responden 

dalam penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut. 

4.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini memiliki jenis kelamin laki-

laki dan perempuan. Gambaran responden berdasarkan jenis kelamin diharapkan 

mampu menggambarkan kaitan gender terhadap minat, antusiasme dan kepuasan 
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investor di pasar modal. Secara rinci gambaran responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat dilihat dalam diagram berikut.  

69%

31%

Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

 
Sumber: Lampiran 3, diolah 

 

Gambar 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Berdasarkan gambar 4.1 dapat diketahui bahwa responden dengan jenis 

kelamin laki-laki sebesar 69 persen, sedangkan responden dengan jenis kelamin 

perempuan sebesar 31 persen. Dari data tersebut dapat diketahui bahwa investor 

laki-laki lebih mendominasi daripada investor perempuan dalam hal investasi 

pada sektor pasar modal di Surabaya. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

investor pasar modal laki-laki lebih suka menginvestasikan dana yang dimilikinya 

dibandingkan perempuan. 

4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Gambaran responden menurut karakteristik usia diharapkan mampu 

menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 
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karakteristik usia responden. Secara rinci gambaran responden berdasarkan usia 

responden disajikan dalam diagram berikut. 

14%

60%

24%

2%

Karakteristik Berdasarkan Usia

< 25 tahun 25-40 tahun 40-55 tahun > 55 tahun

 
   Sumber: Lampiran 3, diolah 

 

Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Pada gambar 4.2 diketahui bahwa proporsi usia responden yang paling 

dominan yaitu 25 – 40  tahun sebesar 60 persen  dari total responden. Proporsi 

usia yang paling sedikit adalah responden yang berumur diatas 55 tahun sebesar 2 

persen. Hal ini menggambarkan bahwa responden yang dominan dalam penelitian 

ini, yaitu pada rentang umur 25 – 40 tahun yang merupakan usia produktif dimana 

seseorang mulai bekerja dan memupuk kekayaan. Dalam hal pilihan investasi, 

responden memilih berinvestasi di sektor saham. Hal ini mengindikasikan bahwa 

investor lebih memikirkan masa depannya dengan cara berinvestasi di pasar 

modal. 
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4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Gambaran responden menurut karakteristik pendidikan diharapkan mampu 

menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 

karakteristik pendidikan responden. Secara rinci gambaran responden berdasarkan 

pendidikan responden disajikan dalam diagram berikut. 

1% 9%

14%

69%

7%

Karakteristik Berdasarkan Pendidikan

SMP SMA Diploma Sarjana Pascasarjana

Sumber: Lampiran 3, diolah  

 

Gambar 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 Dari hasil jawaban responden dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu 1 persen pendidikan terakhirnya adalah SMP, 9 persen 

pendidikan terakhirnya adalah SMA,  14 persen pendidikan terakhirnya adalah 

Diploma, 69 persen pedidikan terakhirnya adalah Sarjana dan 7 persen pendidikan 

terakhirnya adalah Pascasarjana.  
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 Hal ini menggambarkan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 

sarjana lebih memiliki pengetahuan dan pengalaman dalam hal berinvestasi di 

pasar modal. Responden dengan pendidikan terakhir banyak mendapatkan ilmu 

tentang pasar modal ketika melakukan studi di program sarjana sehingga 

responden tersebut lebih memilih sektor saham daripada sektor lainnya. 

4.1.4 Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Gambaran responden menurut karakteristik pekerjaan diharapkan mampu 

menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 

karakteristik pekerjaan responden.  

Dari hasil analisis diketahui bahwa responden dalam penelitian ini yaitu 

sebanyak 3 persen pekerjaannya adalah Karyawan BUMN, 31 persen 

pekerjaannya adalah Wiraswasta, 59 persen pekerjannya adalah Karyawan Swasta 

dan sebanyak 7 persen pekerjaan adalah lainnya yang terdiri dari pensiunan, 

mahasiswa dan jenis pekerjaan lain yang tidak termasuk dalam daftar.  Dari hasil 

tersebut dapat diketahui bahwa karyawan swasta lebih mendominasi dalam hal 

investasi di pasar modal. Hal ini menggambarkan bahwa responden yang dominan 

dalam penelitian ini yaitu karyawan swasta memilih berinvestasi di pasar modal 

untuk mendapatkan return tambahan selain hasil dari pekerjaannya. Secara rinci 

gambaran responden berdasarkan pekerjaan responden disajikan dalam diagram 

berikut. 
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31%

59%

3%

7%

Karakteristik Berdasarkan Pekerjaan

Wiraswasta Karyawan Swasta Karyawan BUMN Lainnya

 Sumber: Lampiran 3, diolah 

 

Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

 

4.1.5 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Gambaran responden menurut karakteristik pendapatan diharapkan mampu 

menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 

karakteristik pendapatan responden.  

 Dari hasil perhitungan dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian 

ini yaitu sebanyak 27 persen pendapatan total keluarga per bulannya kurang dari 

Rp 5.000.000,-, 39 persen pendapatan total keluarga per bulannya antara Rp 

5.000.000,- sampai dengan Rp 9.999.999,-, 13 persen pendapatan total keluarga 

per bulannya antara Rp 10.000.000,- sampai dengan Rp 14.999.999,-, sebanyak 

10 persen pendapatan total keluarga per bulannya antara Rp 15.000.000,- sampai 
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dengan Rp 19.999.999,- dan sebanyak 11 persen pendapatan total keluarga per 

bulannya diatas Rp 20.000.000,-.  Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

responden dengan penghasilan keluarga antara Rp 5.000.000,- sampai dengan Rp 

9.999.999,- memiliki persentase tertinggi. Secara rinci gambaran responden 

berdasarkan pendapatan responden disajikan dalam diagram berikut. 

 
   Sumber: Lampiran 3, diolah  

 

Gambar 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 

 

Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

pendapatan yang sudah bisa memenuhi kebutuhan pokoknya dan menggunakan 

dana sisanya untuk berinvestasi di pasar modal dengan harapan memperoleh 

return tambahan jika berinvestasi pada sektor tersebut. 

4.1.6 Karakteristik Responden Berdasarkan Dana Yang Diinvestasikan 

Gambaran responden menurut karakteristik dana yang digunakan diharapkan 

mampu menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 

27%

39%

13%

10% 11%

Pendapatan Total Keluarga per Bulan

< 5.000.000

5.000.000 - 9.999.000

10.000.000 - 14.999.999

15.000.000 - 19.999.000

>= 20.000.000
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karakteristik dana yang diinvestasikan responden. Secara rinci gambaran 

responden berdasarkan dana yang diinvestasikan responden disajikan dalam 

diagram berikut.  

  
               Sumber: Lampiran 3, diolah  

 

Gambar 4.6 

Karakteristik Responden Berdasarkan Dana yang Diinvestasikan 

 Dari hasil jawaban responden dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 4 persen menginvestasikan dananya kurang dari Rp 

5.000.000,-, 30 persen menginvestasikan dananya antara Rp 5.000.000,- sampai 

dengan Rp 9.999.999,-, 14 persen menginvestasikan dananya antara Rp 

10.000.000,- sampai dengan 14.999.999,-, 21 persen menginvestasikan dananya 

antara Rp 15.000.000,- sampai dengan 19.999.999,- dan 31 persen 

menginvestasikan dananya diatas Rp 20.000.000,-.   

 Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa responden yang 

menginvestasikan dananya terbanyak adalah diatas Rp 20.000.000,-. Hal ini 

diidasarkan pada kebijakan perusahaan sekuritas yang menetapkan dana yang 

4%

30%

14%21%

31%

Dana yang Digunakan Dalam Investasi Saham

< 5.000.000

5.000.000 - 9.999.000

10.000.000 - 14.999.999

15.000.000 - 19.999.000

>= 20.000.000
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digunakan investasi saham dari para investor minimal Rp 10.000.000,- untuk 

transaksi online dan Rp 25.000.000,- untuk transaksi melalui broker. Sedangkan 

investor yang menginvestasikan dananya dibawah Rp 10.000.000,- merupakan 

investor retail yang memiliki dana terbatas. 

4.1.7 Karakteristik Responden Berdasarkan Persentase Dana Yang 

Diinvestasikan 

 

Gambaran responden menurut karakteristik dana yang diinvestasikan diharapkan 

mampu menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 

persentase dana yang diinvestasikan responden. Secara rinci gambaran responden 

berdasarkan persentase dana yang diinvestasikan responden disajikan dalam 

diagram berikut. 

  

34%

45%

10%
11%

Persentase Dana Untuk Investasi Saham

< 10% 10% - 30% 31% - 50% >= 51%

 
Sumber: Lampiran 3, diolah 

 

Gambar 4.7 

Karakteristik Responden Berdasarkan Persentase Dana 
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 Dari gambar 4.7 dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 

yaitu sebanyak 11 persen  menginvestasikan dananya diatas 51 persen, sebanyak 

10 persen menginvestasikan dananya antara 31 – 50 persen, sebanyak 45 persen 

menginvestasikan dananya antara 10 – 30 persen dan sebanyak 34 persen 

menginvestasikan dananya kurang dari 10 persen. 

 Dari gambar tersebut dapat diketahui bahwa responden yang 

menginvestasikan dananya terbanyak adalah antara 10 – 30 persen sebanyak 45 

persen dari total responden. Adapun jumlah responden yang menginvestasikan 

dananya kurang dari 10 persen sebanyak 34 persen. Jika dilihat secara 

keseluruhan persentase terbanyak responden menginvestasikan dananya maksimal 

adalah 30 persen dari total dananya adalah sebesar 79 persen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar investor menginvestasikan dananya untuk 

berinvestasi di pasar modal dengan persentase maksimal sebesar 30 persen. 

4.1.8 Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Investasi 

Gambaran responden menurut karakteristik pengalaman investasi diharapkan 

mampu menggambarkan besarnya persentase investor pasar modal berdasarkan 

pengalaman investasi responden di pasar modal. Pengalaman investasi penelitian 

ini dikategorikan menjadi empat bagian dimana untuk kategori “1” untuk 

pengalaman investasi kurang dari satu tahun, kategori “2” untuk pengalaman 

investasi antara satu sampai lima tahun, kategori “3” untuk pengalaman investasi 

antara lima sampai sepuluh tahun dan kategori “4” untuk pengalaman investasi 

lebih dari sepuluh tahun.  
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 Dari hasil jawaban responden dapat diketahui bahwa responden dalam 

penelitian ini yaitu sebanyak 10 persen memiliki pengalaman investasi di pasar 

modal kurang dari satu tahun, sebanyak 62 persen responden memiliki 

pengalaman investasi di pasar modal antara satu sampai lima tahun, 23 persen 

responden memiliki pengalaman invesasi di pasar modal antara enam sampai 

sepuluh tahun dan sebanyak 5 persen responden memiliki pengalaman investasi di 

pasar modal lebih dari sepuluh tahun. Secara rinci gambaran responden 

berdasarkan pengalaman investasi responden di pasar modal disajikan dalam 

diagram berikut. 

10%

62%

23%

5%

Pengalaman Investasi di Pasar Modal

< 1 tahun 1-5 tahun 6-10 tahun > 10 tahun

 
Sumber: Lampiran 3, diolah 

 

Gambar 4.8 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Investasi 

 

 Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

pengalaman investasi di pasar modal antara satu sampai lima tahun menempati 

urutan terbanyak dari jumlah total responden. Hal ini mengindikasikan bahwa 
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sebagian investor merupakan investor yang sudah cukup lama bergelut di dunia 

pasar modal. Hanya sekitar 10 persen responden yang merupakan kategori 

investor baru di pasar modal.  

4.1.9 Karakteristik Responden Berdasarkan Sektor dalam Berinvestasi 

Gambaran responden menurut sektor dalam berinvestasi diharapkan mampu 

menggambarkan besarnya persentase sektor yang dipilih investor pasar modal. 

Pembagian sektor dalam penelitian ini dikategorikan menjadi delapan bagian 

dimana untuk kategori “1” untuk sektor institusi keuangan, kategori “2” untuk 

sektor otomotif, kategori “3” untuk sektor pertambangan, kategori “4” untuk 

sektor teknologi, kategori “5” untuk sektor telekomunikasi, kategori “6” untuk 

sektor konsumsi, kategori “7” untuk sektor tekstil dan kategori “8” untuk sektor 

lainnya diluar dari yang disebutkan dalam kategori diatas.  

Institusi 

Keuangan

17%

Otomotif

10%

Pertambangan

20%

Teknologi

6%

Telekomunikasi

12%

Konsumsi

21%

Tekstil

3%

Lainnya

11%

Sektor dalam Berinvestasi

 

 Sumber: Lampiran 3, diolah  

 

Gambar 4.9 

Karakteristik Responden Berdasarkan Sektor dalam Berinvestasi 
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Dari gambar 4.9 dapat diketahui bahwa minat responden terhadap sektor 

dalam berinvestasi tertinggi adalah sektor konsumsi sebesar 21 persen, kemudian 

sektor pertambangan sebesar 20 persen, sektor keuangan sebesar 17 persen, sektor 

telekomunikasi sebesar 12 persen, sektor lainnya sebesar 11 persen, sektor 

otomotif sebesar 10 persen, sektor teknologi sebesar 6 persen dan sektor tekstil 

sebesar 3 persen. Secara rinci gambaran responden berdasarkan sektor dalam 

berinvestasi responden di pasar modal disajikan dalam diagram berikut. 

  Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa minat responden tertinggi 

adalah sektor konsumsi. Hal ini dikarenakan sektor konsumsi merupakan sektor 

yang sebagian besar terdiri dari saham defensive, yaitu saham yang tidak 

terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro maupun situasi bisnis secara umum 

(Sawidji Widoatmodjo, 2005:67). Walaupun terjadi gejolak ekonomi yang tinggi, 

namun hal ini tidak menyebabkan menurunnya sektor konsumsi karena sektor 

konsumsi merupakan kebutuhan pokok manusia.  Selain sektor konsumsi, sektor 

pertambangan juga banyak diminati oleh sebagian besar responden. Sektor 

keuangan, dimana dalam hal ini didominasi oleh sektor perbankan juga menjadi 

alternatif bagi para responden ketika akan berinvestasi. 

4.2  Analisis Data 

Pada analisis data ini, akan dibahas mengenai analisis deskriptif, analisis 

statistik dan pembahasan dari variabel penelitian yang digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang ada dalam penelitian. 
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4.2.1 Analisis Data Deskriptif 

Analisis deskriptif ini digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai dari hasil 

kuesioner masing-masing variabel. Maka dari itu perlu ditentukan terlebih dahulu 

nilai rata-rata dari setiap pertanyaan atau indikator variabel untuk mengetahui 

keadaan dari kondisi yang ada. Menurut Johanes Supranto (2008 : 142) nilai rata-

rata dari setiap pertanyaan atau indikator variabel tersebut dinilai berdasarkan 

interval kelas yang dapat dicari melalui rumus sebagai berikut : 

    c  
   –   

 
   ………………………….  (3) 

Keterangan :   c  = perkiraan besarnya interval kelas 

            Xn  = nilai observasi terbesar 

    X1       = nilai observasi terkecil  

           k  = banyaknya kelas 

Dari rumus di atas dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

    
    

 
   

 

 
       

Dari perhitungan di atas, maka dapat diketahui interval kelas yaitu 0,8 

kemudian disusun kriteria penilaian rata-rata jawaban responden pada tabel 4.1 

dibawah ini : 

Tabel 4.1 

INTERVAL KELAS 

Interval 

Penilaian 

Analisis Investasi dan 

Manajemen Risiko 

Kepuasan Investor 

1,00-1,80 Sangat Tidak Setuju Sangat Tidak Puas 

1,81-2,60 Tidak Setuju Tidak Puas 

2,61-3,40 Ragu-ragu Ragu-ragu 

3,41-4,20 Setuju Puas 

4,21-5,00 Sangat Setuju Sangat Puas 

         Sumber : data diolah 
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4.2.1.1 Analisis tanggapan responden terhadap variabel kualitas analisis 

investasi 

Analisis tanggapan responden terhadap variabel kualitas analisis investasi adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.2 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP  

VARIABEL KUALITAS ANALISIS INVESTASI 

Indikator 

Variabel 

Skor 
Total Mean Penilaian 

1 2 3 4 5 

AI1 0 2 15 84 32 545 4,098 Setuju 

AI2 1 1 22 75 34 539 4,053 Setuju 

AI3 0 3 12 78 40 554 4,165 Setuju 

AI4 0 8 23 75 26 515 3,872 Setuju 

AI5 0 7 27 74 25 516 3,880 Setuju 

AI6 0 2 6 78 47 569 4,278 Sangat Setuju 

AI7 0 4 10 77 42 556 4,180 Setuju 

AI8 1 7 20 74 31 526 3,955 Setuju 

AI9 0 10 23 75 25 514 3,865 Setuju 

AI10 0 5 12 86 30 540 4,060 Setuju 

AI11 0 3 6 75 49 569 4,278 Sangat Setuju 

AI12 0 10 19 75 29 522 3,925 Setuju 

AI13 0 9 19 80 25 520 3,910 Setuju 

AI14 3 0 10 86 34 547 4,113 Setuju 

AI15 0 0 7 73 53 578 4,346 Sangat Setuju 

Mean 8110 4,065 Setuju 

Modus -  4,000 Setuju 

  Sumber : Lampiran 5, diolah 

Melalui tabel 4.2 di atas AI9 (pengaruh bertambahnya investor asing 

dalam memberikan rekomendasi kepada investor) merupakan tanggapan 

responden terendah untuk variabel kualitas analisis investasi. Nilai rata-rata 

tanggapan responden dari indikator pertanyaan ini adalah sebesar 3,865 dan 

penilaiannya adalah setuju. Sedangkan tanggapan responden yang memiliki 

penilaian “sangat setuju” ada tiga item pertanyaan yaitu AI6, AI11 dan AI15. 
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Sedangkan item pertanyaan tertinggi yang dipilih oleh responden adalah 

tanggapan dari indikator AI15 (penggunaan analisis teknikal dalam memberikan 

rekomendasi kepada investor) dengan nilai rata-rata sebesar 4,346 dan 

penilaiannya adalah sangat setuju.  

Dilihat dari nilai modusnya pada variabel kualitas analisis investasi, skor 

“4” merupakan nilai yang paling banyak muncul di dalam jawaban responden 

yang berarti termasuk dalam kategori setuju. Selain itu melalui tabel diatas 

diketahui rata-rata hasil tanggapan diperoleh nilai rata-ratanya sebesar 4,065. Hal 

ini berarti tergolong dalam kategori penilaian setuju terhadap pernyataan 

kuesioner untuk variabel kualitas analisis investasi. 

4.2.1.2 Analisis tanggapan responden terhadap variabel kualitas manajemen 

risiko 

Analisis tanggapan responden terhadap variabel kualitas manajemen risiko adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP  

VARIABEL KUALITAS MANAJEMEN RISIKO 

Indikator 

Variabel 

Skor 
Total Mean Penilaian 

1 2 3 4 5 

MR1 0 1 7 71 54 577 4,338 Sangat Setuju 

MR2 1 2 15 74 41 551 4,143 Setuju 

MR3 0 7 24 74 28 522 3,925 Setuju 

MR4 1 9 23 74 26 514 3,865 Setuju 

Mean 2164 4,068 Setuju 

Modus - 4,000 Setuju 

Sumber : Lampiran 6, diolah 

Melalui tabel 4.3 di atas MR4 (penggunaan informasi keterpurukan pasar 

untuk mengurangi risiko kerugian) merupakan tanggapan responden terendah 
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untuk variabel kualitas analisis investasi. Nilai rata-rata tanggapan responden dari 

indikator pertanyaan ini adalah sebesar 3,865 dan penilaiannya adalah setuju. 

Sedangkan tanggapan responden tertinggi adalah tanggapan dari indikator MR1 

(pengetahuan yang memadai tentang risiko pasar untuk mengurangi risiko 

kerugian) dengan nilai rata-rata sebesar 4,338 dan penilaiannya adalah sangat 

setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa manajemen risiko yang baik yang 

dilakukan oleh perusahaan sekuritas/broker  sangat dibutuhkan oleh investor. 

Dilihat dari nilai modusnya pada variabel manajemen risiko, skor “4” 

merupakan nilai yang paling banyak muncul di dalam jawaban responden yang 

berarti termasuk dalam kategori setuju. Selain itu melalui tabel diatas diketahui 

rata-rata hasil tanggapan diperoleh nilai rata-ratanya sebesar 4,068. Hal ini berarti 

tergolong dalam kategori penilaian setuju terhadap pernyataan kuesioner untuk 

variabel kualitas manajemen risiko. 

4.2.1.3 Analisis tanggapan responden terhadap variabel kepuasan investor 

Analisis tanggapan responden terhadap variabel kepuasan investor adalah sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP  

VARIABEL KEPUASAN INVESTOR 

Indikator 

Variabel 

Skor 
Total Mean Penilaian 

1 2 3 4 5 

KI 0 1 7 95 30 553 4,158 Puas 

Mean 553 4,158 Puas 

Modus - 4,000 Puas 

Sumber : Lampiran 6, diolah 



50 

 

 

 

Melalui tabel 4.4 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil tanggapan 

responden memiliki nilai rata-rata sebesar 4,158. Hal ini menunjukkan bahwa 

investor merasa puas dengan layanan yang diberikan oleh perusahaan 

sekuritas/broker kepada para investornya. 

Sedangkan jika dilihat dari nilai modusnya pada variabel kualitas analisis 

investasi, skor “4” merupakan nilai yang paling banyak muncul di dalam jawaban 

responden yang berarti termasuk dalam kategori setuju. Secara keseluruhan 

investor puas dengan layanan yang diberikan oleh perusahaan sekuritas/broker 

dalam memberikan rekomendasi kepada investor baik dalam hal analisis investasi 

maupun manajemen risiko yang baik dalam hal mengurangi risiko kerugian dalam 

hal berinvestasi di pasar modal. 

4.2.1.4 Analisis tanggapan responden terhadap variabel pengalaman investor 

Analisis tanggapan responden terhadap variabel pengalaman investor adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.5 

HASIL TANGGAPAN RESPONDEN TERHADAP VARIABEL 

PENGALAMAN INVESTOR SEBAGAI VARIABEL KONTROL 

 

Pengalaman 

Investor 

Jumlah 

Responden 
Persentase Modus 

< 1 tahun 13 10% 

1 – 5 tahun 
1-5 tahun 82 62% 

6-10 tahun 31 23% 

> 10 tahun 7 5% 

       Sumber : Lampiran 3, diolah 
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Pengalaman investor merupakan variabel kontrol penelitian ini. Variabel 

kontrol merupakan variabel yang mempengaruhi variabel terikat, namun tidak 

menjadi fokus pada penelitian ini. 

Melalui tabel 4.5 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar responden 

memiliki pengalaman investasi antara satu sampai lima tahun yaitu sebesar 62 

persen. Hal ini menunjukkan bahwa investor sudah memiliki pengalaman dalam 

bertransaksi di pasar modal dan termasuk dalam kategori investor yang lama 

bergelut di dunia pasar modal. Namun dilihat dari jumlah investor yang memiliki 

pengalaman kurang dari satu tahun dapat mengindikasikan bahwa investor baru 

yang terjun di pasar modal juga semakin banyak. Sedangkan investor yang sudah 

mempunyai pengalaman diatas sepuluh tahun hanya 5 persen. Hal ini 

menggambarkan bahwa kondisi pasar modal sekarang didominasi oleh investor 

muda yang lebih tertarik dalam berinvestasi di pasar modal, terutama dalam sektor 

saham. 

4.2.2   Analisis Statistik 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kualitas analisis investasi dan 

manajemen risiko perusahaan sekuritas terhadap kepuasan investor. Uji statistik 

yang digunakan adalah menggunakan uji MRA (Multiple Regression Analysis) 

atau disebut juga uji regresi berganda dimana dalam pengujian ini dapat diketahui 

pengaruh dari kualitas analisis investasi dan manajemen risiko perusahaan 

sekuritas sebagai variabel independen terhadap kepuasan investor sebagai variabel 

dependen. Pengaruh dari variabel independen terhadap variabel dependen dapat 

dilihat dari pengaruh secara parsial maupun secara simultan. Selain itu, dalam 
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penelitian ini juga digunakan variabel pengalaman investor sebagai variabel 

kontrol. Variabel kontrol sendiri merupakan variabel yang mempengaruhi variabel 

dependen, namun bukan menjadi fokus pada penelitian ini.  

4.2.2.1 Hasil validitas dan realibilitas instrumen penelitian  

Berikut ini adalah hasil uji validitas dan reliabilitas sampel besar penelitian ini 

dengan jumlah responden sebanyak 133 investor.  Adapun hasil perhitungannya 

sebagai berikut. 

Tabel 4.6 

HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SAMPEL BESAR 

Faktor Butir 
Pearson 

Correlation 
Sig. 

Valid/ti

dak 

Crobach 

Alpha 

Reliabel/

Tidak 

Kualitas 

Analisis 

Investasi 

AI1 0,682 0,000 Valid 

0,9064 Reliabel 

AI2 0,786 0,000 Valid 

AI3 0,718 0,000 Valid 

AI4 0,649 0,000 Valid 

AI5 0,753 0,000 Valid 

AI6 0,702 0,000 Valid 

AI7 0,713 0,000 Valid 

AI8 0,646 0,000 Valid 

AI9 0,590 0,000 Valid 

AI10 0,685 0,000 Valid 

AI11 0,500 0,000 Valid 

AI12 0,556 0,000 Valid 

AI13 0,692 0,000 Valid 

AI14 0,587 0,000 Valid 

AI15 0,682 0,000 Valid 

Kualitas 

Manajemen 

Risiko 

MR1 0,723 0,000 Valid 

0,7121 Reliabel 
MR2 0,698 0,000 Valid 

MR3 0,777 0,000 Valid 

MR4 0,700 0,000 Valid 

Sumber : Lampiran 8, diolah 
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Hasil uji validitas instrumen penelitian menunujukan bahwa seluruh butir 

(item) valid pada taraf signifikansi 0,01 dan 0,05. Butir-butir (item) ai1,ai2, ai3, 

ai4, ai5, ai6, ai7, ai8, ai9, ai10, ai11, ai12, ai13, ai14, ai15, mr1, mr2, mr3 dan mr4 

valid pada taraf signifikansi 0,01. 

Hasil ujii reliabilitas instrumen penelitian menunjukkan nilai koefisien 

alpha sebesar 0,9064 untuk variabel kualitas analisis investasi dan 0,7121 untuk 

variabel manajemen risiko dan nilai tersebut lebih besar dari 0,6. Dengan 

demikian instrumen untuk mengukur pengaruh kualitas analisis investasi dan 

manajemen risiko terhadap kepuasan investor dapat dinyatakan reliabel.  

4.2.2.2 Hasil uji regresi berganda 

Berikut ini hasil dari uji regresi berganda variabel kualitas analisis investasi dan 

manajemen risiko terhadap kepuasan investor. 

Tabel 4.7 

HASIL UJI REGRESI BERGANDA 

Independent 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T 

t-

tabel 
Sig.t 

B Std. 

Error 

Beta 

Konstanta 1,803 0,355 -  5,085 

1,65 

0,000 

AI 0,342 0,096 0,328  3,546 0,001 

MR 0,193 0,083 0,213  2,317 0,022 

PI 0,092 0,054 0,130  1,712 0,089 

1. Dependent Variable : KI 

Sumber : Lampiran 9, diolah 

 

Dari data tabel diatas, persamaan regresi yang didapat adalah sebagai 

berikut : 
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KI = 1,803 + 0,342AI + 0,193MR + 0,092PI 

Dengan memasukkan suatu bilangan tertentu ke dalam model persamaan 

regresi diatas, maka dapat diprediksikan kepuasan investor di pasar modal. Dari 

persamaan regresi tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Konstanta = 1,803 

Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel bebas yang terdiri dari kualitas 

analisis investasi, manajemen risiko perusahaan sekuritas dan pengalaman 

investor  = 0, maka kepuasan investor akan sebesar 1,803. Dengan kata 

lain, masih ada variabel diluar variabel yang menjadi topik pada penelitian 

ini. 

2. Koefisien Analisis Investasi (AI) = 0,342 

Hal ini menunjukkan pengaruh yang positif (searah) antara kualitas 

analisis investasi dengan kepuasan investor. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik aspek kualitas analisis investasi yang diberikan oleh 

perusahaan sekuritas menyebabkan kepuasan investor akan semakin 

meningkat. Jika aspek kualitas analisis investasi perusahaan sekuritas naik 

satu satuan maka kepuasan investor terhadap perusahaan sekuritas yang 

bersangkutan akan naik sebesar 0,342 satuan dengan asumsi variabel yang 

lainnya dianggap konstan. 

3. Koefisien Manajemen Risiko (MR) = 0,193 

Hal ini menunjukkan arah hubungan yang positif (searah) antara kualitas 

manajemen risiko dengan kepuasan investor. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin baik aspek kualitas manajemen risiko yang diberikan oleh 
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perusahaan sekuritas menyebabkan kepuasan investor akan semakin 

meningkat. Jika aspek kualitas manajemen risiko perusahaan sekuritas 

naik satu satuan maka kepuasan investor terhadap perusahaan sekuritas 

yang bersangkutan akan naik sebesar 0,193 satuan dengan asumsi variabel 

yang lainnya dianggap konstan. 

4. Koefisien Pengalaman Investor (PI) = 0,092 

Hal ini menunjukkan pengaruh yang positif (searah) antara pengalaman 

investor dengan tingkat  kepuasan investor. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin tinggi pengalaman investor dalam sektor pasar modal 

maka tingkat kepuasannya juga akan semakin meningkat atau jika aspek 

pengalaman investor naik satu satuan maka kepuasan investor terhadap 

perusahaan sekuritas yang bersangkutan akan naik sebesar 0,092 satuan 

dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 

4.2.3  Uji Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis ini akan dijelaskan tentang diterima atau ditolaknya 

hipotesis yang telah diajukan. Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis statistik, sehingga pada pengujian hipotesis hanya memuat 

ringkasan yang menunjukkan hasilnya, sedangkan proses perhitungan diletakkan 

pada lampiran. Hasil pengujian signifikansi parameter dengan menggunakan uji-t 

dimana variabel analisis investasi dan manajemen risiko sebagai variabel bebas 

memiliki pengaruh terhadap kepuasan investor sebagai variabel terikat disajikan 

dalam tabel 4.8 sebagai berikut.  
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Tabel 4.8 

UJI SIGNIFIKANSI PARAMETER INDIVIDUAL (Uji-t) 

 

Variabel Koefisien t  t-tabel Sig.t Keterangan 

Analisis Investasi – 

Kepuasan Investor 

0,342  3,546 1,65 0,001 H0 ditolak/ H1 

diterima 

Manajemen Risiko – 

Kepuasan Investor 

0,193  2,317 1,65 0,022 H0 ditolak/ H1 

diterima 

Sumber : Lampiran 9, diolah 

 

Dari hasil pengujian parameter individual dengan menggunakan uji-t dapat 

diketahui hasil uji hipotesis penelitian ini. Seperti yang telah dijelaskan 

sebelumnya, hipotesis pertama penelitian ini adalah adanya pengaruh positif dari 

kualitas analisis investasi terhadap kepuasan investor.  

 Hasil pengujian parameter individual (uji-t) pada tabel 4.8 menunjukkan 

ada pengaruh positif antara variabel kualitas analisis investasi dengan kepuasan 

investor dilihat dari nilai koefisiennya. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-hitung 

sebesar 3,546 yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,65. Selain itu, dilihat 

dari nilai signifikansinya sebesar 0,001 yang lebih kecil dibandingkan dengan 

taraf signifikansi sebesar 0,05 maka dapat dikatakan H0 ditolak atau H1 diterima. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas analisis investasi 

memiliki pengaruh positif terhadap variabel kepuasan investor. 

 Hipotesis kedua penelitian ini adalah kualitas manajemen risiko memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan investor. Hasil pengujian parameter individual 

(uji-t) pada tabel 4.8 menunjukkan ada pengaruh antara variabel kualitas 

manajemen risiko terhadap kepuasan investor. Hal ini dapat dilihat dari nilai t-

hitung sebesar 2,317 yang lebih besar daripada t-tabel sebesar 1,65. Selain itu, 
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dilihat dari nilai signifikansinya sebesar 0,022 yang lebih kecil dibandingkan 

dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 maka dapat dikatakan H0 ditolak atau H1 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

manajemen  risiko  memiliki pengaruh positif terhadap variabel kepuasan 

investor. 

 Pengalaman investor sebagai variabel kontrol pada penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh terhadap kepuasan investor. Variabel pengalaman 

investor memiliki nilai t-hitung sebesar 1,712 yang lebih besar dari nilai t-tabel 

sebesar 1,65. Dari hasil tersebut, pengalaman investor memiliki pengaruh positif 

terhadap kepuasan investor. 

4.2.4  Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari kualitas analisis investasi 

dan manajemen risiko perusahaan sekuritas terhadap kepuasan investor yang ada 

di Surabaya. Berdasarkan hasil pengujian dapat diketahui bahwa seluruh hipotesa 

yang dibuat mampu dibuktikan pada penelitian ini. Berikut ini adalah rincian 

pembahasan dari hasil penelitian ini. 

4.2.4.1 Pengaruh kualitas analisis investasi (AI) terhadap kepuasan investor 

(KI)  

 

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa kulitas analisis investasi yang dimiliki 

oleh perusahaan sekuritas memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan investor 

di pasar modal. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Thian Hin 

(2008). Analisis fundamental menurut Thian Hin (2008:53) bertujuan untuk 
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menganalisis faktor-faktor ekonomi yang mempengaruhi perusahaan dalam upaya 

untuk memprediksikan perkembangan perusahaan di masa yang akan datang. 

Analisis laporan keuangan dan analisis rasio termasuk komponen yang 

digunakan pada analisis fundamental. Laporan keuangan yang dikeluarkan oleh 

perusahaan emiten merupakan salah satu pedoman yang penting bagi investor 

untuk menilai kondisi emiten tersebut. Perusahaan sekuritas atau broker harus bisa 

melakukan analisis fundamental dalam memberikan rekomendasi kepada 

investornya. Analisis fundamental disini misalnya analisis laporan keuangan dan 

analisis rasio seperti ROA, ROE, PER, EPS dan rasio-rasio lainnya (AI1, AI2 dan 

AI3). Semakin baik tingkat analisis fundamental perusahaan sekuritas atau broker 

maka akan meningkatkan tingkat kepuasan investor. Oleh karena itu, analisis 

fundamental memiliki pengaruh terhadap kepuasan investor.  

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Eduardus Tandelilin (2010). Analisis ekonomi menurut Eduardus Tandelilin 

(2010:338) merupakan analisis terhadap berbagai variabel ekonomi makro yang 

perlu dipertimbangkan investor dalam melakukan analisis penilaian saham dan 

membuat keputusan alokasi investasi. Tandelilin sendiri telah merangkum 

beberapa faktor ekonomi makro ang berpengaruh terhadap investasi di suatu 

negara seperti tingkat pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB), laju 

pertumbuhan inflasi, tingkat suku bunga dan nilai tukar mata uang (AI4 dan AI5). 

Selain itu faktor-faktor lain diluar dari kategori tersebut seperti kondisi 

ekonomi baik dalam negeri maupun luar negeri, perubahan kebijakan pemerintah, 

investasi asing dan performa pasar modal terakhir (AI6, AI7, AI8, AI12 dan 
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AI14) merupakan faktor penting dalam analisis ekonomi makro. Perusahaan 

sekuritas atau broker perlu melakukan analisis ekonomi makro sebelum 

memberikan rekomendasi kepada investornya. Semakin baik kualitas analisis 

ekonominya, maka kepuasan investor terhadap perusahaan sekuritas atau broker 

juga akan semakin meningkat.  

Selain analisis fundamental dan ekonomi, analisis selanjutnya yang juga 

memiliki pengaruh yang besar adalah analisis industri. Dalam analisis industri, 

perusahaan sekuritas atau broker mencoba membandingkan kinerja dari berbagai 

industri untuk bisa mengetahui jenis industri apa saja yang memberikan prospek 

paling menjanjikan ataupun sebaliknya (AI11). Hal ini bisa dilihat dari tingkat 

pertumbuhan industri (AI10), adanya investasi asing (AI9 dan AI12) dan ekspor 

baru (AI13). Setelah melakukan analisis industri, perusahaan sekuritas atau broker 

nantinya akan dapat menggunakan informasi tersebut sebagai rekomendasi kepada 

investornya tentang saham-saham dari industri yang memiliki prospek yang bagus 

kedepannya.  

Analisis teknikal merupakan analisis menggunakan grafik atau chart 

dimana dari grafik itu dapat dilihat pergerakan kinerja sahamnya (AI15). Melalui 

analisis grafik ini, perusahaan sekuritas atau broker dapat memberikan 

rekomendasi kepada investornya. Pergerakan harga yang sangat cepat menuntut 

para broker untuk bekerja secara cepat dalam memberikan rekomendasi kepada 

investornya. Semakin baik tingkat analisis grafiknya, maka  kepuasan investor 

juga akan semakin meningkat. 
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Dilihat dari hasil perhitungan mean analisis investasi, dapat  diketahui 

bahwa jawaban tertinggi investor adalah kondisi ekonomi saat ini (AI6), prospek 

industri di masa yang akan datang (AI11) dan analisis dengan menggunakan 

grafik (AI15). Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Rashid dan Nishat (2009) 

kecuali untuk indikator prospek makroekonomi. Investor di Surabaya lebih 

banyak menekankan kepada analisis teknikal sebagai indikator tertinggi dalam 

variabel analisis investasi. 

Hasil ini mungkin disebabkan oleh karakteristik pasar modal yang 

pergerakan harganya cenderung cepat, sehingga investor cenderung berinvestasi 

dalam jangka pendek. Sebaliknya, Rashid dan Nishat (2009) melakukan studi 

mereka di Bangladesh yang kebanyakan investornya berinvestasi dalam jangka 

panjang. Hasil penting lainnya yang dapat dianggap positif adalah bahwa investor 

dalam survei ini lebih menekankan pada kondisi perekonomian saat ini selain dari 

analisis teknikal tersebut. Investasi analisis berdasarkan fundamental ekonomi dan 

perusahaan adalah pertanda baik untuk setiap emerging market (Rashid dan 

Nishat : 2009). 

Dalam penelitian ini investor merasa bahwa beberapa analisis investasi 

yang diberikan oleh perusahaan sekuritas atau broker dalam memberikan 

rekomendasi kepada investornya akan meningkatkan kepuasan investor di pasar 

modal. Perusahaan sekuritas harus memiliki pengetahuan yang memadai dalam 

melakukan analisis investasi aspek fundamental, ekonomi, industri maupun 

teknikal. Hal tersebut menggambarkan bahwa semakin baik tingkat analisis 
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investasi yang diberikan oleh perusahaan sekuritas atau broker maka akan 

meningkatkan tingkat kepuasan investor.  

4.2.4.2 Pengaruh kualitas manajemen risiko (MR) terhadap kepuasan 

investor (KI) 

 

Dari hasil pengujian dapat diketahui bahwa kualitas manajemen risiko (MR) yang 

diberikan oleh perusahaan sekuritas memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

investor di pasar modal. Salah satu strategi dalam mengurangi risiko kerugian I 

pasar modal adalah diversifikasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh  Adler Haymans Manurung (2008) bahwa diversifikasi dalam 

saham dapat dilakukan pada berbagai macam perusahaan dan industri, sehingga 

akan menurunkan risiko kerugian dalam berinvestasi di pasar modal. 

Diversifikasi juga dapat dilakukan berdasarkan kapitalisasi pasar saham 

yaitu kapitalisasi tinggi, kapitalisasi medium dan kapitalisasi rendah. Jadi tidak 

hanya menggunakan saham-saham blue chips saja, namun saham-saham second 

line maupun third line dapat dijadikan rekomendasi dalam melakukan 

diversifikasi. Diversifikasi dari saham yang di beli dapat tercermin dari portofolio 

investor yang bersangkutan. Semakin baik portofolionya, maka risiko akan 

penurunan akan nilai dan harga saham semakin kecil. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rashid dan Nishat (2009) 

yang mengemukakan bahwa terdapat pengaruh manajemen risiko terhadap 

kepuasan investor. Dalam manajemen risiko terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingkat kepuasan investor antara lain pengetahuan tentang risiko 

keamanan pasar, diversifikasi, analisis risiko industri dan penggunaan informasi 

pasar modal untuk mengurangi risiko kerugian. 
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Dilihat dari hasil perhitungan mean manajemen risiko, pengetahuan yang 

memadai mengenai risiko pasar merupakan jawaban tertinggi dari para responden 

(MR1). Hasil ini berbeda dengan hasil penelitian Rashid dan Nishat (2009) 

dimana indikator yang berpengaruh adalah pengalaman terdahulu ketika investor 

akan melakukan diversifikasi portofolio dan pengambilan risiko tambahan untuk 

mendapatkan return tambahan. Hal ini mengindikasikan bahwa investor lebih 

mempertimbangkan faktor pengetahuan yang memadai tentang risiko pasar untuk 

mengurangi risiko kerugian dalam bertransaksi saham di pasar modal.  

Dalam penelitian ini investor merasa puas jika perusahaan sekuritas atau 

broker dapat melakukan manajemen risiko yang baik atas dana yang 

diinvestasikannya sehingga mengurangi risiko kerugian ketika bertransaksi di 

pasar modal. Perusahaan sekuritas atau broker dirasa memiliki pengetahuan yang 

lebih memadai dalam mengelola risiko dalam berinvestasi di pasar modal. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin baik tingkat manajemen risiko yang 

diberikan oleh perusahaan sekuritas atau broker maka akan meningkatkan tingkat 

kepuasan investor.  

Selain dari kedua variabel diatas, dalam penelitian ini juga menguji 

pengaruh dari pengalaman investor terhadap kepuasan investor. Dari hasil 

pengujian dapat diketahui bahwa pengalaman investor memiliki pengaruh 

terhadap kepuasan investor di pasar modal. Hal ini sejalan dengan teori yang 

dikemukakan oleh Ritter (2003) yang menyatakan bahwa investor sangat 

menekankan pengalaman bertransaksi dan preferensi pribadi, yang sebagian besar 

mempengaruhi tingkat kepuasan. Semakin tinggi tingkat pengalaman investor 
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maka tingkat kepuasannya juga akan semakin meningkat. Secara umum, investor 

yang lebih berpengalaman memiliki kemungkinan yang tinggi dalam membuat 

keputusan sendiri, yang akhirnya mengarah pada tingkat kepuasan yang lebih 

tinggi daripada umumnya.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Rashid dan Nishat (2009) 

dimana dalam penelitiannya menunjukkan bahwa variabel pengalaman investor 

memiliki pengaruh negatif terhadap kepuasan investor. Hal ini mengindikasikan 

bahwa semakin berpengalaman seorang investor, maka semakin tidak puas 

terhadap pelayanan yang diberikan perusahaan sekuritas atau broker. Dalam 

penelitian ini, pengalaman investor berpengaruh positif terhadap kepuasan 

investor dikarenakan nilai t-hitung sebesar 1,712 > 1,65. Adapun hasil pengujian 

secara simultan dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.9 

HASIL UJI SIMULTAN (Uji F) 

Variabel 
Partial 

Correlations 

F-

hitung 

F-

tabel 
Sig. F 

R 

Square 

Analisis Investasi 0,298 

15,248 2,68 0,000 0,262 Manajemen Risiko 0,200 

Pengalaman Investasi 0,149 

Sumber : Lampiran 9, diolah 

Secara simultan, kualitas analisis investasi , manajemen risiko dan 

pengalaman investor berpengaruh positif terhadap kepuasan investor saham di 

Surabaya. Penelitian ini tidak banyak membahas tentang pengalaman investor 

karena pengalaman investor termasuk dalam variabel kontrol yaitu variabel yang 

bukan menjadi fokus dalam penelitian ini.  
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Analisis investasi menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap 

kepuasan investor karena memiliki nilai partial correlations  sebesar 0,298 yang 

berarti bahwa variabel analisis investasi memiliki kontribusi terhadap kepuasan 

investor  secara terpisah sebesar 8,88% (0,298
2
) diikuti oleh manajemen risiko 

dengan nilai partial correlations  sebesar 0,200 yang berarti juga bahwa variabel 

manajemen risiko memiliki kontribusi terhadap kepuasan investor  secara terpisah 

sebesar 4% (0,200
2
) dan pengalaman investasi dengan nilai partial correlations  

sebesar 0,149 yang berarti juga bahwa variabel pengalaman investasi memiliki 

kontribusi terhadap kepuasan investor  secara terpisah sebesar 2,22% (0,149
2
).  

Dilihat dari nilai F-hitung sebesar 15,248 > 2,68 dengan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel  analisis investasi, 

manajemen risiko dan pengalaman investor secara simultan berpengaruh terhadap 

kepuasan investor. Sedangkan dari nilai R Square sebesar 0,262 mengindikasikan 

bahwa 26,2% variabel kepuasan investor dipengaruhi oleh variabel analisis 

investasi, manajemen risiko dan pengalaman investor. Adapun sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain diluar dari penelitian ini, seperti pada penelitian 

Rashid dan Nishat (2009) yang menambahkan variabel kemudahan transaksi dan 

manajemen informasi yang berpengaruh terhadap kepuasan investor. 

Dari analisis regresi berganda, investor akan merasa puas jika pasar 

memberikan kesempatan untuk melakukan analisis investasi dan mengelola risiko 

dengan baik. Di samping itu pengalaman investor juga ikut mempengaruhi tingkat 

kepuasan investor saham di Surabaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1   Kesimpulan 

Melalui hasil analisa yang telah dilakukann baik secara deskriptif maupun 

statistik dengan Multiple Regression Analysis (MRA) melalui program SPSS 11.5 

maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, yaitu sebagai berikut : 

1. Kualitas analisis investasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

investor.  

2. Kualitas manajemen risiko memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan 

investor.  

5.2   Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, penelitian ini memiliki 

beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara lain adalah sebagai 

berikut : 

1. Peneliti melakukan penelitian dengan membatasi jangkauan penelitian hanya 

sebatas area Surabaya saja. Hal ini mengindikasikan bahwa responden yang 

digunakan relatif kecil sehingga belum mewakili karakteristik investor saham 

secara keseluruhan. 

2. Dalam penyebaran kuesioner, peneliti hanya menitipkan kuesioner kepada 

perusahaan yang bersangkutan karena adanya kebijakan perusahaan. Maka 

dari itu dimungkinkan terdapat responden yang tidak sepenuhnya memahami 

kuesioner.  
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3. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti hanya dua variabel yaitu analisis 

investasi dan manajemen risiko. Sedangkan masih ada variabel lain yang 

belum diteliti menurut Rashit dan Nishat (2009) yakni manajemen informasi 

dan kemudahan dalam melakukan transaksi. 

5.3   Saran 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

dapat memberikan saran – saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi pihak – 

pihak yang terkait dengan penelitian ini. Adapun saran-sarannya adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi Perusahaan Sekuritas 

a. Dilihat dari hasil olah data pada variabel kepuasan investor dapat dilihat 

bahwa analisis investasi memiliki pengaruh yang cukup besar 

dibandingkan dengan variabel manajemen risiko. Item pertanyaan yang 

memiliki nilai paling tinggi adalah penggunaan analisis grafik dalam 

melakukan analisis teknikal. Dari hal ini, perusahaan sekuritas atau 

broker seharusnya lebih meningkatkan lagi kemampuan analisis grafik 

agar tingkat kepuasan investornya juga semakin meningkat. Hal ini dapat 

dilakukan dengan cara mengikuti pelatihan tentang analisis grafik 

sehingga bisa meningkatkan kemampuan analisis dengan menggunakan 

grafik sebelum memberikan rekomendasi kepada investornya.  

b. Dilihat dari hasil olah data pada variabel kepuasan investor dapat dilihat 

bahwa manajemen risiko memiliki pengaruh yang lebih kecil 
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dibandingkan dengan variabel analisis investasi. Item pertanyaan yang 

memiliki nilai paling tinggi adalah pengetahuan tentang risiko pasar yang 

memadai. Perusahaan sekuritas atau broker harus memiliki pengetahuan 

yang memadai tentang manajemen risiko, dimana dalam hal ini adalah 

diversifikasi portofolio yang baik sehingga tingkat kepuasan investor 

juga akan semakin meningkat. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

mengikuti pelatihan manajemen risiko pasar modal, sehingga 

kemampuan perusahaan sekuritas atau broker dalam mengelola risiko 

atas dana yang diinvestasikan investor meningkat. Semakin baik 

kemampuan manajemen risiko perusahaan sekuritas atau broker maka 

kepuasan investor juga akan semakin tinggi.  

2. Bagi penelitian selanjutnya 

a. Penelitian mendatang disarankan untuk menambah jangkauan 

penelitiannya ke luar area Surabaya untuk lebih mewakili karakteristik 

investor secara keseluruhan. 

b. Penelitian mendatang disarankan untuk melakukan konfirmasi kepada 

responden atas isian responden untuk memastikan bahwa responden 

memahami maksud dari kuesioner.  

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk meneliti tingkat kepuasan 

investor di pasar modal ditinjau dari manajemen informasi dan 

kemudahan informasi perusahaan sekuritas atau broker. 
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Lampiran 1 : KUESIONER 

No. Responden:  

 

 

 

 

PENGARUH KOMPETENSI DAN KEPERCAYAAN DIRI INVESTOR 

TERHADAP PERILAKU PERDAGANGAN SAHAM 

Peneliti 

Okky Putrie Wibisono 

 

PENGARUH KUALITAS ANALISIS INVESTASI DAN MANAJEMEN 

RISIKO PERUSAHAAN SEKURITAS TERHADAP KEPUASAN 

INVESTOR 

Peneliti 

Musonnif Noor Effendi 

 

 

 

 

 

KUESIONER 

 

 

 

 

 

 

 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

 
ID1 Nama Lengkap 

(boleh tidak diisi) 

 

.................................................................. 

ID2 Jenis Kelamin 1. Laki-laki 

2. Perempuan 

ID3 Usia 1. < 25 tahun 

2. 25 - 40 tahun 

3. 40 - 55tahun 

4. > 55 tahun 

ID4 Pendidikan 1. SMP 

2. SMA 

3. Diploma (D1/D2/D3) 

4. Sarjana (S1) 

5. Pascasarjana (S2/S3) 

6. Lainnya, sebutkan............................... 

ID5 Pekerjaan 1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

2. Wiraswasta 

3. Karyawan Swasta 

4. Karyawan BUMN 

5. Lainnya, sebutkan............................... 

Terima kasih atas kesediaan anda meluangkan waktu sejenak untuk 

melengkapi kuesioner ini. Semoga pengorbanan anda akan membawa 

kebaikan bagi kemajuan investasi di Surabaya. 

Seluruh data yang ada dalam kuesioner ini adalah untuk kepentingan 

penelitian. Peneliti menjamin kerahasiaan atas semua data yang anda 

berikan. 

Lengkapi data dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya saat ini. 

Berilah tanda check list (   ) pada pilihan jawaban yang tersedia. 

Kuesioner yang diajukan berkaitan dengan kompetensi dan kepercayaan diri 

investor dalam melakukan perdagangan saham di pasar modal serta pengaruh 

kualitas analisis investasi dan manajemen resiko perusahaan sekuritas terhadap 

kepuasan investor. Mohon kesediaan Saudara mengisi kuesioner ini secara 

jujur dan obyektif.  Penelitian ini semata-mata untuk keilmuan dan tidak 

bermaksud membocorkan rahasia individu tertentu. 



 

 

 

 

ID6 Pendapatan total 

keluarga per bulan 

6. < Rp.5.000.000 

7. Rp.5.000.000 – Rp.9.999.000 

8. Rp.10.000.000 – Rp.14.999.000 
9. Rp.15.000.000 – Rp.19.999.000 

10. ≥ Rp.20.000.000 

ID7 Dana yang digunakan 

dalam investasi saham 

11. < Rp.5.000.000 
12. Rp.5.000.000 – Rp.9.999.000 

13. Rp.10.000.000 – Rp.14.999.000 

14. Rp.15.000.000 – Rp.19.999.000 
1. ≥ Rp.20.000.000 

ID8 Persentase dana untuk 

investasi saham 

2. < 10% 

3. 10% - 30% 
4. 31% - 50% 

5. ≥ 51% 

ID9 Pengalaman investasi 

di pasar modal 

6. < 1 tahun 

7. 1 – 5 tahun 
8. 6 – 10 tahun 

9. > 10 tahun 

ID10 Sektor yang lebih 

dipilih dalam 

berinvestasi 

10. Institusi keuangan 
11. Otomotif 

12. Pertambangan 

13. Teknologi 
14. Telekomunikasi 

15. Konsumsi 

16. Tekstil 
17. Lainnya, sebutkan.................................. 

 

 

 

FREKUENSI PERDAGANGAN 

1. Berapa kali frekuensi  transaksi anda dalam melakukan trading per bulan ? 

1. < 5 kali   c. 11 – 20 kali 

2. 5 – 10 kali   d. > 20 kali 

 

 

 

 
 

KOMPETENSI INVESTOR 
No.Item Pertanyaan STK TK CK K SK 

KP1 Apakah anda merasa kemampuan yang anda 

miliki dalam memahami produk investasi 

membuat diri anda merasa kompeten 

dibanding dengan investor lain? 

     

KP2 Apakah anda merasa kompeten dalam 

melakukan perdagangan saham? 

     

 

 

 

 

KEPERCAYAAN DIRI INVESTOR 

 

No.Item Pertanyaan STY KY CY Y SY 

PD1 Dalam 12 bulan ke depan, 

Anda memperoleh tingkat 

keuntungan yang anda 

harapkan pada portofolio 

     

PD2 Dalam 12 bulan ke depan, 

tingkat keuntungan yang 

diharapkan oleh investor akan 

meningkat di pasar modal 

     

Berilah tanda lingkaran (O) pada pertanyaan yang menjadi pilihan jawaban 

Saudara 

Beri tanda (√) pada kolom yang menjadi pilihan jawaban Saudara, dengan 

ketentuan semakin ke kanan menunjukkan jawaban sangat yakin 

1 = Sangat Tidak Yakin  4 = Yakin 

2 = Kurang Yakin   5 = Sangat Yakin 

3 = Cukup Yakin 

Beri tanda (√) pada kolom yang menjadi pilihan jawaban Saudara, dengan 

ketentuan semakin ke kanan menunjukkan jawaban sangat kompeten 

1 = Sangat Tidak Kompeten   4 = Kompeten 

2 = Tidak Kompeten   5 = Sangat Kompeten 

3 = Cukup Kompeten 



 

 

 

 

 

 

 
 

KUALITAS ANALISIS INVESTASI 

 
No.Item Pertanyaan STS TS R S SS 

AI1 

Perusahaan sekuritas/broker 

melakukan analisis fundamental seperti 

ROA dan ROE dalam memberikan 

rekomendasi atas keputusan investasi. 

     

AI2 

Informasi P/E Ratio yang diberikan 

perusahaan sekuritas/broker sangat 

bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

     

AI3 

Informasi EPS yang diberikan 

perusahaan sekuritas/broker sangat 

bermanfaat dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

     

AI4 

Perusahaan sekuritas/broker 

mempertimbangkan tingkat inflasi 

dalam memberikan rekomendasi atas 

keputusan investasi 

     

AI5 

Perusahaan sekuritas/broker 

mempertimbangkan tingkat 

pertumbuhan GDP dalam memberikan 

rekomendasi atas keputusan investasi. 

     

AI6 

Perusahaan sekuritas/broker 

mempertimbangkan keadaan ekonomi 

saat itu dalam memberikan 

rekomendasi atas keputusan investasi. 

     

 

No.Item Pertanyaan STS   TS R S SS 

AI7 

Perusahaan sekuritas/broker 

mempertimbangkan kondisi ekonomi 

internasional dalam memberikan 

rekomendasi atas keputusan investasi. 

     

AI8 

Perubahan kebijakan pemerintah seperti 

pajak pendapatan dividen berpengaruh bagi 

perusahaan sekuritas/broker dalam 

memberikan rekomendasi kepada investor. 

     

AI9 

Bertambahnya investor asing pada jenis 

industri tertentu berpengaruh bagi 

perusahaan sekuritas/broker dalam 

memberikan rekomendasi kepada investor. 

     

AI10 

Perusahaan sekuritas/broker 

menganalisis tentang tingkat 

pertumbuhan industri dalam memberikan 

rekomendasi terhadap keputusan 

investasi. 

     

AI11 

Perusahaan sekuritas/broker 

menganalisis tentang prospek suatu 

industri di masa datang dalam 

memberikan rekomendasi atas keputusan 

investasi. 

     

AI12 

Bertambahnya investasi asing 

berpengaruh dalam pemberian 

rekomendasi kepada investor yang 

dilakukan oleh perusahaan 

sekuritas/broker. 

     

AI13 

Perusahaan sekuritas/broker 

menggunakan informasi tentang 

kemungkinan adanya ekspor baru pada 

industri tertentu dalam memberikan 

rekomendasi kepada investor sebelum 

membuat keputusan investasi. 

     

 

Beri tanda (√) pada kolom yang menjadi pilihan jawaban Saudara, dengan 

ketentuan semakin ke kanan menunjukkan jawaban sangat setuju 

1 = Sangat Tidak Setuju   4 = Setuju 

2 = Tidak Setuju    5 = Sangat Setuju 

3 = Ragu-ragu 



 

 

 

No.Item Pertanyaan STS TS R S SS 

AI14 

Performa pasar modal terakhir 

menjadi acuan penting bagi 

perusahaan sekuritas/broker dalam 

memberikan rekomendasi kepada 

investor dalam membuat keputusan 

investasi. 

     

AI15 

Perusahaan sekuritas/broker 

menggunakan analisis grafik dalam 

analisis teknikal dalam memberikan 

rekomendasi kepada investor atas 

keputusan investasi. 

     

 
KUALITAS MANAJEMEN RESIKO 

 

No.Item Pertanyaan STS   TS R S SS 

MR1 

Perusahaan sekuritas/broker memiliki 

pengetahuan yang memadai mengenai 

risiko pasar. 

     

MR2 

Perusahaan sekuritas/broker 

menggunakan strategi diversifikasi 

saham untuk mengurangi risiko 

kerugian. 

     

MR3 

Perusahaan sekuritas/broker 

menganalisis tingkat risiko industri 

keseluruhan  untuk mengurangi risiko 

kerugian. 

     

MR4 

Perusahaan sekuritas/broker 

menggunakan informasi keterpurukan  

pasar saham (seperti kejadian pada 

tahun 1998 dan tahun 2008)  untuk 

mengurangi risiko kerugian. 

     

 

 

KEPUASAN KESELURUHAN 

 

 

 

 

 
 No.Item Pertanyaan STP TP R P SP 

KI 

Kepuasan saya secara keseluruhan 

terhadap layanan perusahaan 

sekuritas/broker 

     

 

 

Terimakasih atas kesediaan Bapak/Ibu meluangkan waktu sejenak untuk 

mengisi kuesioner ini. Semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua. 

 

  

Surabaya,  

 

 

 

       Peneliti

Beri tanda (√) pada kolom yang menjadi pilihan jawaban Saudara, 

dengan ketentuan semakin ke kanan menunjukkan jawaban sangat setuju 

1 = Sangat Tidak Puas   4 = Puas 

2 = Tidak Puas    5 = Sangat Puas 

3 = Ragu-ragu 



 

 

 

Lampiran 2 : PENERIMAAN KUESIONER 

No Keterangan Perusahaan Sekuritas Alamat Get Lost 

1   Indo Premier Securities Jl. Panglima Sudirman No. 101-103 Intiland Tower Lt. Mezzanine 15 0 

2   MNC Securities Jl. Sulawesi No.60 4 1 

3   Phillip Securities Indonesia Jl. Flores No.11 0 5 

4   Reliance Securities Tbk. Jl. Bangka No.22 5 0 

5   Kresna Graha Sekurindo Tbk. Jl. Sulawesi No.43 4 6 

6   Bahana Securities Jl. Pemuda No. 60-70 Wisma BII Lt. Dasar 10 0 

7   Indomitra Securities Jl. Pemuda No. 60-70 Wisma BII Lt. 8 10 0 

8   Trimegah Sekuritas Jl. Bunguran No. 37 A-1 Pasar Atom 5 5 

9   NISP Securities Jl. Panglima Sudirman No. 101-103 Intiland Tower Lt. Dasar 6 4 

10   Lautandhana Sekurindo Jl. Diponegoro No. 48 D-E 5 0 

11   Kiwoom Securities Jl. Panglima Sudirman No.66-68 Gedung Bumi Mandiri Tower II, Lt. 7 8 0 

12   Anugerah Sekuritas Indah Jl. Raya Darmo No. 54-56 Ruko Raya Darmo Square Blok R No.7 Gedung Bank Yudha Bakti 8 7 

13   Batavia Prosperindo Sekuritas Jl. Raya Darmo No. 54-56 Darmo Square Blok B-8 0 0 

14   Danareksa Sekuritas Jl. Jend. Basuki Rahmat No. 88-92 0 0 

15   E-trading Securities Jl. Raya Darmo No. 54-56 Darmo Square Blok D7-D8 15 0 

16   Ciptadana Securities Jl. Panglima Sudirman No. 101-103 Intiland Tower Lt. Dasar 7 3 

17   Semesta Indovest Jl. Raya Darmo Ruko Darmo Square Blok B-28 7 3 

18   Mega Capital Indonesia Jl. Panglima Sudirman No. 101-103 Intiland Tower Lt. 2 4 3 

19   Kim Eng Securities Jl. Panglima Sudirman No. 101-103 Intiland Tower Lt. Dasar 0 10 

20   Jasa Utama Capital Jl. Panglima Sudirman No. 101-103 Intiland Tower Lt. 2 0 0 

21   AmCapital Indonesia Jl. Jend. Basuki Rahmat No. 106-108 Graha Bumi Surabaya Lt. 5 6 0 

22   OSO Securities Jl. Dr. Soetomo No. 97C 0 0 

23   Valbury Asia Securities Jl. Jend. Basuki Rahmat No.8A-12A Menara Mandiri Lt. 7 9 0 

24   Bumiputera Capital Indonesia Jl. Jend. Basuki Rahmat No. 129-137 Gedung Bumi Mandiri Lt. 10 5 0 

    133 47 

Keterangan: 

 Diterima 

 Ditolak



 

 

 

Lampiran 3 : DATA DEMOGRAFI RESPONDEN 

 

 NR JK USIA PENDIDIKAN PEKERJAAN PENDAPATAN TOTAL 
DANA YG DIGUNAKAN 

INVESTASI 

PRESENTASE 

DANA 

PENGALAMAN 

INVESTASI 

1 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Karyawan BUMN 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 <10% < 1 tahun 

2 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

3 Perempuan 40-55 tahun Sarjana BUMD 10.000.000 - 14.999.999 < 5.000.000 10-30% 1-5 tahun 

4 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 10-30% < 1 tahun 

5 Laki-laki 25-40 tahun Pascasarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

6 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 10.000.000 - 14.999.999 >=51% 6-10 tahun 

7 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 >=51% 1-5 tahun 

8 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

9 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

10 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 >= 20.000.000 31-50% > 10 tahun 

11 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Lain-lain >= 20.000.000 >= 20.000.000 >=51% 6-10 tahun 

12 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

13 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 31-50% 6-10 tahun 

14 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 <10% 1-5 tahun 

15 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

16 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan BUMN 15.000.000 - 19.999.000 15.000.000 - 19.999.000 31-50% 1-5 tahun 

17 Laki-laki > 55 tahun Pascasarjana Pensiunan 10.000.000 - 14.999.999 >= 20.000.000 >=51% > 10 tahun 

18 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

19 Laki-laki 40-55 tahun Diploma Karyawan Swasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 10-30% > 10 tahun 

20 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 >=51% 6-10 tahun 

21 Laki-laki 40-55 tahun SMA Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 6-10 tahun 

22 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan BUMN 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% > 10 tahun 

23 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 



 

 

 

 NR JK USIA PENDIDIKAN PEKERJAAN PENDAPATAN TOTAL 
DANA YG DIGUNAKAN 

INVESTASI 

PRESENTASE 

DANA 

PENGALAMAN 

INVESTASI 

24 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

25 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

26 Perempuan 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

27 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% <1 tahun 

28 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

29 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% <1 tahun 

30 Laki-laki 40-55 tahun Diploma Wiraswasta < 5.000.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

31 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

32 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 <10% 1-5 tahun 

33 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 6-10 tahun 

34 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 15.000.000 - 19.999.000 <10% 6-10 tahun 

35 Perempuan 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 >= 20.000.000 10-30% 6-10 tahun 

36 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% > 10 tahun 

37 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 >=51% 6-10 tahun 

38 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 15.000.000 - 19.999.000 10.000.000 - 14.999.999 <10% 6-10 tahun 

39 Laki-laki 40-55 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

40 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 >=51% 1-5 tahun 

41 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

42 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

43 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 5.000.000 - 9.999.000 10-30% <1 tahun 

44 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 <10% 1-5 tahun 

45 Laki-laki <25 tahun SMA Karyawan Swasta < 5.000.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

46 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

47 Laki-laki <25 tahun SMA Karyawan Swasta < 5.000.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 



 

 

 

 NR JK USIA PENDIDIKAN PEKERJAAN PENDAPATAN TOTAL 
DANA YG DIGUNAKAN 

INVESTASI 

PRESENTASE 

DANA 

PENGALAMAN 

INVESTASI 

48 Laki-laki <25 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

49 Laki-laki 40-55 tahun SMA Trader < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 >=51% <1 tahun 

50 Laki-laki <25 tahun SMP Karyawan Swasta < 5.000.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

51 Laki-laki 25-40 tahun SMA Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 6-10 tahun 

52 Perempuan <25 tahun SMA Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 <10% 1-5 tahun 

53 Perempuan 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

54 Laki-laki 40-55 tahun SMA Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 31-50% 1-5 tahun 

55 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

56 Perempuan 25-40 tahun SMA Karyawan Swasta < 5.000.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

57 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 15.000.000 - 19.999.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

58 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 6-10 tahun 

59 Laki-laki <25 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

60 Laki-laki 40-55 tahun Pascasarjana Wiraswasta 15.000.000 - 19.999.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 6-10 tahun 

61 Laki-laki <25 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% <1 tahun 

62 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

63 Laki-laki <25 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% <1 tahun 

64 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

65 Laki-laki 25-40 tahun SMA Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

66 Perempuan <25 tahun SMA Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

67 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 31-50% 1-5 tahun 

68 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

69 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

70 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta < 5.000.000 >= 20.000.000 <10% 1-5 tahun 

71 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 >= 20.000.000 10-30% 6-10 tahun 



 

 

 

 NR JK USIA PENDIDIKAN PEKERJAAN PENDAPATAN TOTAL 
DANA YG DIGUNAKAN 

INVESTASI 

PRESENTASE 

DANA 

PENGALAMAN 

INVESTASI 

72 Laki-laki <25 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

73 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

74 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 6-10 tahun 

75 Laki-laki 40-55 tahun SMA Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 >=51% 1-5 tahun 

76 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 31-50% 6-10 tahun 

77 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Guru < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

78 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

79 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 < 5.000.000 10-30% 1-5 tahun 

80 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Retired 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 6-10 tahun 

81 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta >= 20.000.000 15.000.000 - 19.999.000 10-30% 1-5 tahun 

82 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 10-30% 6-10 tahun 

83 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 >=51% 6-10 tahun 

84 Perempuan <25 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% <1 tahun 

85 Laki-laki <25 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

86 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

87 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 >= 20.000.000 31-50% > 10 tahun 

88 Laki-laki 40-55 tahun Pascasarjana Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 6-10 tahun 

89 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

90 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 31-50% 6-10 tahun 

91 Laki-laki 40-55 tahun Pascasarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 >=51% 6-10 tahun 

92 Perempuan 25-40 tahun Pascasarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 31-50% 1-5 tahun 

93 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

94 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 31-50% 6-10 tahun 

95 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 10-30% 6-10 tahun 
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96 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

97 Laki-laki <25 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 31-50% 6-10 tahun 

98 Laki-laki 25-40 tahun Pascasarjana Wiraswasta 15.000.000 - 19.999.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 6-10 tahun 

99 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

100 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 1-5 tahun 

101 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

102 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan BUMN 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 <10% 1-5 tahun 

103 Perempuan 40-55 tahun Diploma Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 >= 20.000.000 31-50% 1-5 tahun 

104 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 >= 20.000.000 <10% 1-5 tahun 

105 Laki-laki > 55 tahun Sarjana Pensiunan < 5.000.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

106 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 10.000.000 - 14.999.999 5.000.000 - 9.999.000 <10% 6-10 tahun 

107 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% <1 tahun 

108 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

109 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta < 5.000.000 < 5.000.000 <10% <1 tahun 

110 Perempuan <25 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% <1 tahun 

111 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

112 Laki-laki <25 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 >= 20.000.000 >=51% 1-5 tahun 

113 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta >= 20.000.000 10.000.000 - 14.999.999 10-30% 6-10 tahun 

114 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

115 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

116 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 < 5.000.000 10-30% > 10 tahun 

117 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 >=51% 6-10 tahun 

118 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

119 Perempuan 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 
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120 Perempuan 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 15.000.000 - 19.999.000 >= 20.000.000 >=51% 6-10 tahun 

121 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta >= 20.000.000 >= 20.000.000 10-30% 1-5 tahun 

122 Laki-laki 25-40 tahun Diploma Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 31-50% 1-5 tahun 

123 Laki-laki 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 15.000.000 - 19.999.000 >= 20.000.000 10-30% 6-10 tahun 

124 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

125 Laki-laki <25 tahun SMA Mahasiswa < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

126 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 < 5.000.000 <10% 1-5 tahun 

127 Perempuan <25 tahun Sarjana Lainnya < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% <1 tahun 

128 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta < 5.000.000 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

129 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 5.000.000 - 9.999.000 10-30% 1-5 tahun 

130 Laki-laki 25-40 tahun Sarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

131 Perempuan 40-55 tahun Sarjana Wiraswasta 10.000.000 - 14.999.999 15.000.000 - 19.999.000 <10% 1-5 tahun 

132 Laki-laki 25-40 tahun Pascasarjana Wiraswasta 5.000.000 - 9.999.000 5.000.000 - 9.999.000 <10% 1-5 tahun 

133 Perempuan 40-55 tahun Pascasarjana Karyawan Swasta 5.000.000 - 9.999.000 10.000.000 - 14.999.999 31-50% 1-5 tahun 



 

 

 

Lampiran 4 : SEKTOR INVESTASI RESPONDEN 

No. 

Sektor 

Institusi 

Keuangan  Otomotif 

 Pertam 

 bangan  Teknologi 

 Teleko 

 munikasi  Konsumsi  Tekstil  Lainnya  Keterangan 

1 0 0 0 0 0 0 0 1 Konstruksi tol 

2 1 1 1 1 1 1 1 0   

3 0 1 0 0 0 0 0 0   

4 0 0 1 0 0 0 0 0   

5 0 0 0 0 0 0 0 1 Retail 

6 1 1 0 0 0 1 0 0   

7 1 0 1 0 0 1 0 0   

8 0 1 0 0 0 1 0 0   

9 0 1 0 0 0 0 0 0   

10 1 1 1 0 1 1 0 0   

11 1 1 1 1 1 1 1 0   

12 0 0 0 0 0 1 0 0   

13 1 1 1 0 1 1 0 0   

14 0 0 0 0 0 0 1 1 Saham kecil 

15 0 0 0 0 0 0 0 1 
Farmasi dan 

Properti 

16 1 0 0 0 0 0 0 1 Infrastruktur 

17 0 0 0 0 0 0 0 1 Perbankan 

18 0 0 0 0 1 1 0 0   

19 1 0 1 0 0 0 0 1 
Konstruksi dan 

Properti 

20 0 0 1 1 0 1 0 0   

21 1 1 1 1 1 1 1 0   

22 1 0 1 0 0 1 0 0   

23 0 0 1 0 0 0 0 0   

24 1 0 0 0 0 0 0 0   

25 0 1 0 0 0 0 0 0   

26 1 0 0 0 0 0 0 0   

27 0 0 0 1 0 1 0 0   

28 0 0 1 0 0 0 0 0   

29 0 0 0 0 0 0 0 1 Pelayaran 

30 0 0 0 0 0 1 0 0   

31 0 0 1 0 0 1 0 1 
Properti dan 

infrastruktur 

32 0 0 0 0 0 0 0 1   

33 0 0 1 0 0 0 0 0   

34 1 0 1 0 1 1 0 0   

35 0 0 0 0 0 0 0 1 
Properti dan 

infrastruktur 

36 0 0 1 0 0 0 0 0   

37 0 0 0 0 0 0 0 1   

38 0 0 0 0 0 1 0 1 Properti 

39 0 0 0 0 0 0 0 1 Properti 

40 1 0 1 0 0 1 0 0   

41 0 0 0 0 0 0 0 1   

42 0 0 0 0 0 1 0 0   

43 0 0 1 0 0 1 0 0   

44 1 1 0 0 0 1 0 0   

45 0 1 0 0 0 0 0 0   

46 1 0 1 0 0 0 0 0   

47 0 1 0 0 0 0 0 0   

48 0 0 0 0 0 1 0 0   



 

 

 

No. 

Sektor 

Institusi 

Keuangan  Otomotif 

 Pertam 

 bangan  Teknologi 

 Teleko 

 munikasi  Konsumsi  Tekstil  Lainnya  Keterangan 

49 1 0 1 0 1 0 0 0   

50 1 0 0 0 0 0 0 0   

51 0 0 0 0 0 1 0 0   

52 1 0 0 0 0 0 0 0   

53 1 0 1 0 0 1 0 0   

54 0 0 0 0 0 1 0 0   

55 0 0 1 0 1 0 0 0   

56 1 0 1 0 0 1 0 1 
Perusahaan 

investasi 

57 0 0 0 0 0 0 0 1 Perbankan 

58 0 0 1 0 0 0 0 0   

59 1 0 0 0 0 0 0 0   

60 0 0 0 1 1 1 0 1 Infrastruktur 

61 0 0 1 0 0 0 0 0   

62 0 0 1 1 0 1 0 0   

63 0 0 1 0 0 0 0 0   

64 0 1 0 0 1 0 0 0   

65 0 0 1 0 0 0 0 0   

66 1 0 1 0 0 0 0 0   

67 0 0 1 0 0 0 0 0   

68 0 0 0 0 0 1 0 0   

69 0 0 1 0 0 0 0 0   

70 1 0 0 0 0 0 0 0   

71 0 0 1 0 0 1 0 0   

72 0 0 0 0 1 0 0 0   

73 0 0 0 1 0 1 0 0   

74 1 1 1 1 1 1 1 0   

75 0 0 0 0 0 1 0 0   

76 1 0 1 1 1 1 1 0   

77 0 0 1 0 1 1 0 1 
Perdagangan & 

Infrastruktur 

78 1 0 0 0 0 0 0 0   

79 0 0 0 0 0 1 0 0   

80 0 1 1 0 0 1 0 0   

81 1 0 1 0 1 1 0 0   

82 0 1 0 0 1 1 0 1 Infrastruktur 

83 1 1 1 1 1 1 1 0   

84 0 0 1 0 0 0 0 0   

85 0 1 0 1 1 0 0 0   

86 0 0 0 1 1 1 0 0   

87 1 1 1 1 1 1 1 0   

88 0 1 1 0 1 1 0 0   

89 0 1 0 0 0 1 0 0   

90 0 0 0 0 0 0 0 1 Saham group 

91 0 0 0 0 1 0 0 0   

92 0 0 1 0 1 0 0 0   

93 1 0 1 0 0 1 0 0   

94 1 0 1 0 0 1 0 1 Properti 

95 0 0 0 0 0 1 0 0   

96 0 0 1 0 0 0 0 0   

97 1 1 1 0 1 0 1 0   

98 0 1 0 0 1 1 0 1 Infrastruktur 

99 0 0 0 0 0 1 0 0   

100 1 0 1 0 0 1 0 0   



 

 

 

No. 

Sektor 

Institusi 

Keuangan  Otomotif 

 Pertam 

 bangan  Teknologi 

 Teleko 

 munikasi  Konsumsi  Tekstil  Lainnya  Keterangan 

101 0 0 0 0 1 1 0 0   

102 1 0 0 0 0 0 0 0   

103 0 0 0 0 1 0 0 0   

104 0 1 0 0 0 0 0 0   

105 0 0 1 0 0 0 0 0   

106 1 0 0 0 0 0 0 0   

107 1 0 0 0 0 0 0 0   

108 1 0 0 0 0 0 0 0   

109 0 0 0 0 0 0 0 1 Properti 

110 0 0 0 0 0 1 0 0   

111 1 1 0 0 0 0 0 1 Infrastruktur 

112 0 0 1 0 0 0 0 0   

113 0 0 0 0 0 0 0 1 Semua sektor 

114 1 0 1 0 0 1 0 0   

115 1 0 0 0 0 0 0 0   

116 0 0 0 0 0 0 0 1   

117 1 0 0 0 0 1 0 0   

118 1 0 1 0 0 1 0 0   

119 0 0 1 0 1 1 0 0   

120 1 0 1 0 0 0 0 1 Properti 

121 0 0 1 0 0 0 0 1 Properti 

122 1 0 0 0 0 0 0 1 Perkebunan 

123 0 1 0 1 1 1 0 0   

124 1 0 0 0 0 0 0 0   

125 1 0 1 0 1 1 0 0   

126 0 1 0 0 0 1 0 0   

127 0 0 0 0 0 0 0 1   

128 1 0 1 0 1 0 0 0   

129 1 0 1 0 0 0 0 0   

130 0 1 0 1 0 1 0 0   

131 0 0 0 0 1 1 0 0   

132 0 1 0 0 1 1 0 0   

133 0 0 1 1 0 0 0 0   

 

Keterangan :  1  =  Dipilih 

  0  =  Tidak Dipilih



 

 

 

Lampiran 5 : JAWABAN RESPONDEN ATAS VARIABEL ANALISIS INVESTASI 

  No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 

1 S SS SS S S S S TS TS SS SS S S S S 

2 SS SS SS S S SS S R R SS SS SS R S SS 

3 S SS SS S S S S R TS S SS R S S SS 

4 SS SS SS S S S S S R S SS SS S SS SS 

5 SS SS SS S S S SS SS S SS SS R SS SS SS 

6 S S S R R S S R SS R R SS R S SS 

7 TS S S S S S S TS S S S S S S S 

8 SS S S TS S SS S S TS SS S TS S S SS 

9 S S SS TS S SS S S TS S SS S S S SS 

10 SS SS SS SS SS SS SS SS S S SS S SS SS SS 

11 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

12 SS SS SS S SS S SS S S S S TS TS S SS 

13 S S S SS SS SS S S S S S S S R S 

14 R R R R R R S S S R S S S R R 

15 S S S S S S SS SS SS SS S S S S SS 

16 S S S S S S S S S S S S S S S 

17 S S S S S S S S S S S S S S S 

18 S R S R R S S R R S S TS TS S S 

19 S S S S S S S S S S S S S S S 

20 R R R S S S S S S S S S S S S 

21 SS S SS R S S S S S S S SS S S S 

22 SS SS SS S S SS S S S S S S S S S 



 

 

 

  No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 

23 S SS SS R S S S R S S SS S S R SS 

24 S S S S S S S S S S S S S S S 

25 S S S SS S SS S SS S S S SS S S SS 

26 S SS SS S SS SS SS S SS SS SS SS S SS SS 

27 SS SS SS SS SS SS S SS SS S SS S S S SS 

28 S S S S S S R S S S S S S S S 

29 SS R S SS SS S SS S S S SS SS S S S 

30 S S S S S S S S S S S S S S S 

31 SS SS SS SS SS SS SS SS TS SS SS SS SS S SS 

32 R S R S S SS SS SS S SS SS S R SS SS 

33 R R R R R R S S S S S S S S S 

34 S S S S S S S S S R SS S S SS SS 

35 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

36 S S SS S TS S S S S TS SS S TS S S 

37 S S S S S S S S TS S S TS S STS S 

38 S S S S TS S S TS S S SS SS TS S S 

39 S S S S S S S S S S S S S S S 

40 S SS SS TS S SS SS S R S S S S S SS 

41 S R S TS S SS SS SS S SS SS S SS R SS 

42 S S S S S S S S S S S S S S S 

43 S S S S S S S S S S S S S S S 

44 S S S S S S S S S S S S S S S 

45 S S S S S S TS S S TS TS S S S S 

46 S S S S S S TS S S TS TS S S S S 



 

 

 

  No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 

47 S S S S S S TS S S TS TS S S S S 

48 S S S S S SS SS S SS SS SS S SS SS SS 

49 S R S STS S S S TS S S S S S S S 

50 S S TS S R S SS S TS R SS TS S STS S 

51 SS SS SS S S SS SS S S SS SS SS SS S SS 

52 R R R S R R S S S R R R R S R 

53 TS S S S TS S S S S R S S R S S 

54 S S S SS SS SS SS S S SS S SS S S S 

55 S S S S S S S S S S S S S S S 

56 S S S S S S S TS TS S S TS S S S 

57 S S S S S S S S S S S S S S S 

58 S S S S R R S S S S S S S S S 

59 S S S S S S S S S S S S S S S 

60 S R S TS R S R R R S S R R SS SS 

61 S S S S S S S S S S S S S S S 

62 R R S R R S R R R S S R R S S 

63 S S S S S S S S S S S S S S S 

64 S R S R R SS R R R S SS TS TS S S 

65 S S S S S S S S S S S S S S S 

66 S SS SS R S SS SS SS R S S R R SS SS 

67 S S R R S R R S S R R R R R R 

68 S R R S S S R R TS S S S S R R 

69 S S S S S S S S S S S S S S S 

70 S S S S S S S S S S S S S S S 



 

 

 

  No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 

71 S S S R R S S S S S S S S R S 

72 S S S S S S S S S S S S S S S 

73 R R S S R S R R TS R S R TS S S 

74 S SS SS R R SS SS SS SS SS SS SS SS S SS 

75 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S SS SS 

76 SS SS SS SS SS SS SS SS SS S SS TS SS SS SS 

77 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

78 S STS TS TS TS TS S S S TS S S TS STS S 

79 S S S S S S S S S S S S S S S 

80 S S S S S S SS SS SS SS S S S S S 

81 SS SS SS S S S SS SS R S SS TS S S S 

82 R S S SS SS SS SS SS S SS SS R SS SS S 

83 SS SS SS SS SS SS S SS S SS SS SS SS SS SS 

84 S S S S S S S S S S S S S S S 

85 R R S R R S S R R S SS R R S S 

86 S R S S R SS S R R S S R S S S 

87 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

88 S S R S R R S S R S SS S R S S 

89 S R S R R S R R R S S R S S S 

90 S S R S S S S S S S S S S SS S 

91 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

92 S S S S S SS S SS S SS SS S SS S SS 

93 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

94 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 



 

 

 

  No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 

95 S S SS SS S S SS SS S R R S S SS S 

96 SS S S SS R S SS S SS S R SS SS S S 

97 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S SS SS SS SS 

98 S R SS R R SS S R R S SS S R SS S 

99 SS SS SS S S S S S S S SS S S S S 

100 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

101 R R S R R S S S R R SS S TS SS R 

102 S S S S S S S S S S S S S S S 

103 S S S S SS SS SS S S S S S S S SS 

104 S S S S S S S S S S S S S S S 

105 S S S S S S S S S S S S S S S 

106 SS S SS S S SS SS S SS S SS R R S SS 

107 S S S S S S S S S S S S S S S 

108 R TS TS TS TS TS TS R R S S R R S S 

109 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

110 S S S S S S S S S S S S S S S 

111 SS SS SS SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS 

112 S S S S S S S S SS S SS SS SS S SS 

113 R R R R TS S R R R R R R R R R 

114 S R S S R S S STS S S S S S SS SS 

115 S S S S S S S S S S S S S S S 

116 R R R R R S S S S S S S S S S 

117 R S S TS S S S S S S S S S S SS 

118 S S S S S S S TS S S S S R S SS 



 

 

 

  No. AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 

119 S S S S S S S S S R S S S R SS 

120 S S S S S SS SS TS S S S S S S SS 

121 S S S R TS SS S S SS S SS SS S S SS 

122 S S S S S S S S S S S S S S S 

123 S S S R S SS S R R S SS S R S S 

124 S S S S S SS SS S S S S S S SS SS 

125 S S S S R SS SS S R S S S S SS SS 

126 S S S R R S S R R S SS R R S S 

127 S S R S R S S S R S S R S R S 

128 S S S S S SS SS SS S SS SS S S SS SS 

129 S S S SS S S S S S S S S S S S 

130 SS SS SS SS SS SS SS SS SS S S SS SS SS SS 

131 R R S R R S S R R S S R R S R 

132 S S S R R SS R R R S S R S SS S 

133 SS SS SS S SS S SS S S S S TS TS S SS 

 

Keterangan :  STS =  Sangat Tidak Setuju 

 TS =  Tidak Setuju 

  R =  Ragu-ragu 

  S =  Setuju 

  SS =  Sangat Setuju



 

 

 

Lampiran 6 : JAWABAN RESPONDEN ATAS VARIABEL MANAJEMEN 

RISIKO DAN KEPUASAN INVESTOR 

No. MR1 MR2 MR3 MR4 KI 

1 SS SS SS R P 

2 SS SS SS S P 

3 SS SS SS SS P 

4 SS SS SS S SP 

5 SS SS SS SS P 

6 SS SS S SS SP 

7 S S S R P 

8 SS SS S SS P 

9 SS SS S S P 

10 SS SS S S P 

11 SS S SS SS SP 

12 SS S S S SP 

13 S S S S P 

14 R R S S R 

15 SS SS SS S P 

16 R S R S P 

17 S R R S SP 

18 S S R S P 

19 SS S SS R P 

20 S S S S P 

21 S R S S P 

22 S S S S P 

23 SS S S S P 

24 S S S S P 

25 SS S S R SP 

26 SS SS SS SS SP 

27 S SS S S SP 

28 R R S S P 

29 S SS SS S P 

30 S S S S R 

31 S S S S P 

32 S SS S S P 

33 S S S S R 

34 SS S R R P 

35 SS SS SS SS SP 

36 SS S S SS P 

37 S S S S P 

38 SS SS SS S P 

39 S S S S P 



 

 

 

No. MR1 MR2 MR3 MR4 KI 

40 S S S S P 

41 SS R S STS P 

42 S S S S P 

43 S S S S P 

44 S S S S P 

45 S S TS TS P 

46 S S TS TS P 

47 S S TS TS P 

48 SS SS S SS SP 

49 S S S S R 

50 S S TS TS P 

51 SS S S SS SP 

52 S R R R R 

53 R S S S P 

54 S S SS S P 

55 S S S S P 

56 S S S S SP 

57 S S S S P 

58 S S R S P 

59 S S S S P 

60 S SS S R P 

61 S S S S P 

62 S S R R P 

63 S S S S P 

64 S S R R P 

65 SS S S SS SP 

66 SS R R SS P 

67 R R R S P 

68 S S S S P 

69 SS SS SS SS P 

70 SS S S SS P 

71 S S S S P 

72 S S S S P 

73 S S R R P 

74 R R TS R P 

75 SS SS SS SS SP 

76 SS SS SS S SP 

77 SS SS SS SS SP 

78 S SS S S SP 

79 S S S S P 

80 SS STS S SS P 

81 S S R TS SP 



 

 

 

No. MR1 MR2 MR3 MR4 KI 

82 SS SS S R SP 

83 SS SS R SS SP 

84 S S S S P 

85 S S R R P 

86 S S S R P 

87 SS SS SS TS SP 

88 SS R SS SS SP 

89 S S R R P 

90 SS SS SS SS P 

91 SS SS SS SS SP 

92 SS SS SS SS SP 

93 SS SS SS S P 

94 SS S S S P 

95 S TS SS S P 

96 SS SS S S P 

97 SS SS S R SP 

98 S SS S S SP 

99 SS SS S S P 

100 SS SS SS TS SP 

101 S R S R P 

102 S S S S P 

103 SS S TS R P 

104 S S S S P 

105 S S S S P 

106 SS R R S SP 

107 S S S S P 

108 TS TS TS TS R 

109 SS S SS R SP 

110 S S S S P 

111 SS SS R SS P 

112 S S S TS P 

113 R R R R P 

114 S R R S P 

115 S S S S P 

116 S S S S P 

117 S S S S P 

118 S S S SS SP 

119 S S R S P 

120 S R S S P 

121 SS SS S S P 

122 S S S S P 

123 SS S R R SP 



 

 

 

No. MR1 MR2 MR3 MR4 KI 

124 SS SS SS S P 

125 S S S S P 

126 S S R R P 

127 S S S S P 

128 SS SS SS SS P 

129 SS SS S SS P 

130 S S S S P 

131 S S R R P 

132 S SS R S P 

133 SS S S S P 

 

 

Keterangan :   

-  Manajemen Risiko (MR) :   STS =  Sangat Tidak Setuju 

     TS =  Tidak Setuju 

     R =  Ragu-ragu 

     S =  Setuju 

     SS =  Sangat Setuju 

 

-  Pengalaman Investor  (PI)  :  STP =  Sangat Tidak Puas 

     TP =  Tidak Puas 

     R =  Ragu-ragu 

     P =  Puas 

     SP =  Sangat Puas 

 

 

 



 

 

 

Correlations

1 .489** .625** .159 .420* .434* .352 .454* -.032 .342 .378* .000 .050 .412* .475** .602**

. .006 .000 .401 .021 .017 .056 .012 .866 .064 .040 1.000 .793 .024 .008 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.489** 1 .867** .236 .431* .429* .247 .050 -.022 .439* .544** .057 .211 .428* .634** .643**

.006 . .000 .209 .018 .018 .188 .794 .906 .015 .002 .764 .263 .018 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.625** .867** 1 .083 .427* .456* .298 .014 -.163 .418* .659** .064 .101 .447* .622** .617**

.000 .000 . .663 .019 .011 .110 .942 .390 .021 .000 .738 .597 .013 .000 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.159 .236 .083 1 .631** .233 .319 .358 .455* .121 .239 .345 .305 .264 .030 .598**

.401 .209 .663 . .000 .216 .086 .052 .011 .523 .203 .062 .101 .159 .875 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.420* .431* .427* .631** 1 .542** .523** .406* .259 .379* .492** .139 .310 .317 .331 .766**

.021 .018 .019 .000 . .002 .003 .026 .168 .039 .006 .465 .095 .088 .074 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.434* .429* .456* .233 .542** 1 .160 .313 -.015 .425* .313 .148 .185 .297 .542** .599**

.017 .018 .011 .216 .002 . .399 .092 .939 .019 .092 .435 .328 .111 .002 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.352 .247 .298 .319 .523** .160 1 .408* .337 .403* .359 .000 .172 .492** .399* .621**

.056 .188 .110 .086 .003 .399 . .025 .068 .027 .052 1.000 .363 .006 .029 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.454* .050 .014 .358 .406* .313 .408* 1 .455* .121 .085 .099 .435* .346 .256 .606**

.012 .794 .942 .052 .026 .092 .025 . .011 .523 .655 .604 .016 .061 .173 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

-.032 -.022 -.163 .455* .259 -.015 .337 .455* 1 -.147 -.266 .402* .141 .105 -.014 .393*

.866 .906 .390 .011 .168 .939 .068 .011 . .440 .156 .028 .457 .582 .943 .032

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.342 .439* .418* .121 .379* .425* .403* .121 -.147 1 .487** -.075 .245 .457* .417* .508**

.064 .015 .021 .523 .039 .019 .027 .523 .440 . .006 .695 .191 .011 .022 .004

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.378* .544** .659** .239 .492** .313 .359 .085 -.266 .487** 1 .142 .384* .389* .420* .577**

.040 .002 .000 .203 .006 .092 .052 .655 .156 .006 . .453 .036 .034 .021 .001

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.000 .057 .064 .345 .139 .148 .000 .099 .402* -.075 .142 1 .359 .152 .000 .366*

1.000 .764 .738 .062 .465 .435 1.000 .604 .028 .695 .453 . .051 .423 1.000 .047

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.050 .211 .101 .305 .310 .185 .172 .435* .141 .245 .384* .359 1 .320 .036 .527**

.793 .263 .597 .101 .095 .328 .363 .016 .457 .191 .036 .051 . .085 .848 .003

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.412* .428* .447* .264 .317 .297 .492** .346 .105 .457* .389* .152 .320 1 .471** .636**

.024 .018 .013 .159 .088 .111 .006 .061 .582 .011 .034 .423 .085 . .009 .000

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.475** .634** .622** .030 .331 .542** .399* .256 -.014 .417* .420* .000 .036 .471** 1 .584**

.008 .000 .000 .875 .074 .002 .029 .173 .943 .022 .021 1.000 .848 .009 . .001

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

.602** .643** .617** .598** .766** .599** .621** .606** .393* .508** .577** .366* .527** .636** .584** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .032 .004 .001 .047 .003 .000 .001 .

30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

AI1

AI2

AI3

AI4

AI5

AI6

AI7

AI8

AI9

AI1

0

AI1

1

AI1

2

AI1

3

AI1

4

AI1

5

TO

T_

AI

AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 TOT_AI

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 

Lampiran 7 :  HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SAMPEL KECIL



 

 

 

 
 

RELIABILITY  ANALYSIS  -  SCALE  (ALPHA) 

 

Item-total Statistics 

 

               Scale          Scale      Corrected 

               Mean         Variance       Item-            Alpha 

              if Item        if Item       Total           if Item 

              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 

 

AI1           57.8667        26.6713        .5314           .8277 

AI2           57.8333        26.5575        .5838           .8245 

AI3           57.7000        27.1828        .5598           .8267 

AI4           58.2000        26.5103        .4887           .8309 

AI5           57.9667        26.7230        .7021           .8200 

AI6           57.8000        27.8897        .5346           .8292 

AI7           57.9000        28.1621        .5448           .8296 

AI8           58.2000        26.5793        .4798           .8315 

AI9           58.3000        28.3552        .2176           .8522 

AI10          57.9333        28.4092        .4429           .8335 

AI11          57.7333        27.7885        .5286           .8292 

AI12          58.1000        28.1621        .2462           .8496 

AI13          58.2000        27.8897        .4105           .8350 

AI14          58.0333        27.6885        .5905           .8268 

AI15          57.6333        27.6885        .5291           .8289 

 

 

 

Reliability Coefficients 

 

N of Cases =     30.0                    N of Items = 15 

 

Alpha =    .8412 

 
 

  

Correlations

1 .658** .565** .186 .781**

. .000 .001 .326 .000

30 30 30 30 30

.658** 1 .541** .286 .839**

.000 . .002 .125 .000

30 30 30 30 30

.565** .541** 1 .145 .636**

.001 .002 . .445 .000

30 30 30 30 30

.186 .286 .145 1 .431*

.326 .125 .445 . .018

30 30 30 30 30

.781** .839** .636** .431* 1

.000 .000 .000 .018 .

30 30 30 30 30

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

MR1

MR2

MR3

MR4

TOT_MR

MR1 MR2 MR3 MR4 TOT_MR

Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 

Correlation is signif icant at the 0.05 lev el (2-tailed).*. 



 

 

 

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA) 

 

Item-total Statistics 

 

               Scale          Scale      Corrected 

               Mean         Variance       Item-            Alpha 

              if Item        if Item       Total           if Item 

              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 

 

MR1           12.6000         2.0414        .6470           .5997 

MR2           12.7333         1.9264        .6864           .5710 

MR3           12.8000         2.3034        .5589           .6572 

MR4           12.9667         2.9299        .2441           .8109 

 

 

 

Reliability Coefficients 

 

N of Cases =     30.0                    N of Items =  4 

 

Alpha =    .7350 

 

 



 

 

 

Correlations

1 .631** .630** .430** .565** .429** .422** .402** .291** .386** .315** .263** .402** .255** .503** .682**

. .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 .002 .000 .003 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.631** 1 .759** .538** .640** .543** .495** .455** .313** .455** .337** .304** .484** .395** .556** .786**

.000 . .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.630** .759** 1 .352** .534** .612** .436** .288** .250** .405** .391** .285** .319** .518** .550** .718**

.000 .000 . .000 .000 .000 .000 .001 .004 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.430** .538** .352** 1 .580** .336** .399** .447** .413** .271** .148 .363** .450** .330** .201* .649**

.000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .000 .002 .089 .000 .000 .000 .020 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.565** .640** .534** .580** 1 .500** .466** .487** .353** .490** .202* .276** .555** .351** .435** .753**

.000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .000 .020 .001 .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.429** .543** .612** .336** .500** 1 .498** .325** .197* .551** .423** .267** .416** .469** .596** .702**

.000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .023 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.422** .495** .436** .399** .466** .498** 1 .483** .383** .584** .521** .252** .383** .290** .523** .713**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .000 .000 .003 .000 .001 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.402** .455** .288** .447** .487** .325** .483** 1 .475** .304** .208* .292** .498** .240** .323** .646**

.000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 . .000 .000 .016 .001 .000 .005 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.291** .313** .250** .413** .353** .197* .383** .475** 1 .222* .043 .563** .406** .351** .329** .590**

.001 .000 .004 .000 .000 .023 .000 .000 . .010 .622 .000 .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.386** .455** .405** .271** .490** .551** .584** .304** .222* 1 .589** .281** .513** .415** .485** .685**

.000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .010 . .000 .001 .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.315** .337** .391** .148 .202* .423** .521** .208* .043 .589** 1 .168 .184* .252** .444** .500**

.000 .000 .000 .089 .020 .000 .000 .016 .622 .000 . .054 .034 .003 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.263** .304** .285** .363** .276** .267** .252** .292** .563** .281** .168 1 .459** .323** .298** .556**

.002 .000 .001 .000 .001 .002 .003 .001 .000 .001 .054 . .000 .000 .001 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.402** .484** .319** .450** .555** .416** .383** .498** .406** .513** .184* .459** 1 .275** .376** .692**

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .034 .000 . .001 .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.255** .395** .518** .330** .351** .469** .290** .240** .351** .415** .252** .323** .275** 1 .413** .587**

.003 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .005 .000 .000 .003 .000 .001 . .000 .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.503** .556** .550** .201* .435** .596** .523** .323** .329** .485** .444** .298** .376** .413** 1 .682**

.000 .000 .000 .020 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001 .000 .000 . .000

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

.682** .786** .718** .649** .753** .702** .713** .646** .590** .685** .500** .556** .692** .587** .682** 1

.000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .

133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133 133

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

AI1

AI2

AI3

AI4

AI5

AI6

AI7

AI8

AI9

AI10

AI11

AI12

AI13

AI14

AI15

TOT

_AI

AI1 AI2 AI3 AI4 AI5 AI6 AI7 AI8 AI9 AI10 AI11 AI12 AI13 AI14 AI15 TOT_AI

Correlation is signif icant at the 0.01 level (2-tailed).**. 

Correlation is signif icant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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RELIABILITY ANALYSIS - SCALE (ALPHA) 

 

Item-total Statistics 

 

               Scale          Scale      Corrected 

               Mean         Variance       Item-            Alpha 

              if Item        if Item       Total           if Item 

              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 

 

AI1           56.8872        45.0402        .6342           .8993 

AI2           56.9323        43.2757        .7466           .8949 

AI3           56.8195        44.3763        .6710           .8979 

AI4           57.1053        43.9888        .5743           .9014 

AI5           57.1053        43.2161        .6993           .8964 

AI6           56.7068        45.0573        .6534           .8988 

AI7           56.8045        44.3251        .6565           .8983 

AI8           57.0301        44.0748        .5671           .9017 

AI9           57.1203        44.8188        .5020           .9042 

AI10          56.9248        44.6610        .6303           .8992 

AI11          56.7068        46.6028        .4298           .9058 

AI12          57.0602        45.0418        .4743           .9054 

AI13          57.0752        43.8882        .6240           .8993 

AI14          56.8722        45.3244        .5154           .9032 

AI15          56.6391        45.5657        .6381           .8996 

 

 

 

Reliability Coefficients 

 

N of Cases =    133.0                    N of Items = 15 

 

Alpha =    .9064 

  

Correlations

1 .500** .468** .312** .723**

. .000 .000 .000 .000

133 133 133 133 133

.500** 1 .408** .219* .698**

.000 . .000 .011 .000

133 133 133 133 133

.468** .408** 1 .454** .777**

.000 .000 . .000 .000

133 133 133 133 133

.312** .219* .454** 1 .700**

.000 .011 .000 . .000

133 133 133 133 133

.723** .698** .777** .700** 1

.000 .000 .000 .000 .

133 133 133 133 133

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

Pearson Correlation

Sig. (2-tailed)

N

MR1

MR2

MR3

MR4

TOT_MR

MR1 MR2 MR3 MR4 TOT_MR

Correlation is signif icant at the 0.01 lev el (2-tailed).**. 

Correlation is signif icant at the 0.05 lev el (2-tailed).*. 



 

 

 

RELIABILITY  ANALYSIS - SCALE (ALPHA) 

 

Item-total Statistics 

 

               Scale          Scale      Corrected 

               Mean         Variance       Item-            Alpha 

              if Item        if Item       Total           if Item 

              Deleted        Deleted    Correlation        Deleted 

 

MR1           11.9323         3.1393        .5573           .6273 

MR2           12.1278         3.0214        .4633           .6704 

MR3           12.3459         2.6370        .5928           .5881 

MR4           12.4060         2.8642        .4155           .7093 

 

 

 

Reliability Coefficients 

 

N of Cases =    133.0                    N of Items =  4 

 

Alpha =    .7121 
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Descriptive Statistics

4.19 .495 133

4.0639 .47535 133

4.0850 .54585 133

2.24 .698 133

KI

AVE_AI

AVE_MR

PENG_IN

Mean Std.  Deviation N

Correlations

1.000 .464 .406 .175

.464 1.000 .570 .109

.406 .570 1.000 .043

.175 .109 .043 1.000

. .000 .000 .022

.000 . .000 .107

.000 .000 . .310

.022 .107 .310 .

133 133 133 133

133 133 133 133

133 133 133 133

133 133 133 133

KI

AVE_AI

AVE_MR

PENG_IN

KI

AVE_AI

AVE_MR

PENG_IN

KI

AVE_AI

AVE_MR

PENG_IN

Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

KI AVE_AI AVE_MR PENG_IN

Variables Entered/Removedb

PENG_IN,

AVE_MR,

AVE_AI
a

. Enter

Model

1

Variables

Entered

Variables

Removed Method

All requested v ariables entered.a. 

Dependent Variable: KIb. 

Model Summary

.512a .262 .245 .430

Model

1

R R Square

Adjusted

R Square

Std.  Error of

the Est imate

Predictors: (Constant), PENG_IN, AVE_MR, AVE_AIa. 



 

 

 

 

 

ANOVAb

8.456 3 2.819 15.248 .000a

23.845 129 .185

32.301 132

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), PENG_IN, AVE_MR, AVE_AIa. 

Dependent Variable: KIb. 

Coefficientsa

1.803 .355 5.085 .000

.342 .096 .328 3.546 .001 .464 .298 .268

.193 .083 .213 2.317 .022 .406 .200 .175

.092 .054 .130 1.712 .089 .175 .149 .130

(Constant)

AVE_AI

AVE_MR

PENG_IN

Model
1

B Std.  Error

Unstandardized

Coef f icients

Beta

Standardized

Coef f icients

t Sig. Zero-order Part ial Part

Correlations

Dependent Variable: KIa. 
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